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Hanja menurut putusan KASIMO :

MAKPemerintah Parlemen
DJAKARTA, 23 Desember (Aneta). Adalah sama

sekali tidak benar, bahwa seorang pembesar tentara
mengindjak lapangan politik. Djika pemerintah hendak me-
njatakan beleid pertahanannja, maka menteri pertahanan
ad interim-lah jang akan memberikannja.

Seorang djendral atau kolo-
nel toh tidak dapat diminta
pert anggungan djawab oleh
parlemen, sebaliknja menteri
pertahanan dapat diminta per-
tangungan djawab", demikian
keterangran mr. A. M. Tam-
bunan, wakil ketua parlemen

RRT tolak
Cease-fire"

di Korea
TOKIO - Republik Rakjat

Tiongkok pada hari Djum-
at telah menolak permintaan
Perscrikatan Bangsa2 untuk
mengadakan perundingan2 ten -
tang gentjatan sendjata di
Korea. Dikatakan, bahwa
R.R.T. menolak resolusi PBB
mengenai hal itu, karena ti-
dak sjah", berhubung R.R.T.
bukan anggauta Perserikatan
Ban gsa.2.

Ditolaknja perantaraan Per-
serikatan Bangsa2 oleh R.R.T.
itu diumumkan didalam suatu
berita radio dari kantor berita
Tiongkok Baru," jang disiar-
kan dalam bahasa Tionghoa
dan jang ditangkap di Tokio.

Didalam siaran itu selandjut-
nja dikatakan, bahwa nota,
dimana penolakan terhadap
perantaraan PBB dinjatakan,
telah dikirimkan oleh perdana
menteri merangkap menteri
luar negeri R.R.T. Chou En
Lai kepada Komisi Tiga
Orang PBB. Sebagai djawaban
atas permintaan2 untuk me-
ngadakan konferensi gentjatan
sendjata, jang telah dikirim-
kan oleh komisi tiga orang ke-
pada pemerintah Peking, agar
supaja dapat diadakan peren-
tah hentikan pertempuran-,
di Korea. (UP).

Tidak diterima
LAKE SUCCESS - Markas

besar PBB Lake Success pa-
da hari Djum'at pagi masih
belum menerima nota Tiong-
kok, dimana seruan PBB ten -
tang gentjatan sendjata di
Korea itu ditolak. Diharapkan,
bahwa komisi tiga orang se-
gera sesudahnja menerima la-
poran itu akan bersidang.
(U.P.).

I

merangkap ketua seksi luar
negeri, dalam suatu pertjaka-
pan dengan wartawan politik
Aneta, berkenaan dengan ke-
tangan kepala staf Angkatan
Darat, kolonel A. H. Nasution,
mengenai beleid pertahanan
dan politik-bebas dari Indo-

nesia.
Saja tidak man mempersoal-

kan tentang isi keterangan kolo-
nial Nasution itu. Saja hanja hen-
dak menundjukkan, bahwa soal
beleid pertahanan, turut serta da-
lam sesuatu peperangan atau me-
milih sesuatu fihak djika petjah
peperangan, tidak ditentukan oleh
seorang pembesar tentara, akan
tetapi soal itu harus diputuskan
olch pemerintah dengan persetu-
djuan parlemen. Para pembesar
tentara hanja melakukan apa jang
telah diputuskan oleh pemerintah
dan parlemen", demikian mr.
Tambunan.

Suka ditawan?
Seorang anggauta M.P. Ame-

rika mendjaga seregu tawanan
Tiongkok merah jang ditawan di
Hamhoeng. Katanja mereka suka
ditawan. Pertjajalah jang man
pertjaja. (Gambar kiri).

(Anptelefoto).

Taxi Titan?
Tidak ada timbal-tidak ada be-

tja tidak apa2. Tjikar- tak bero-
da djadi djugalah. Orang Korea
tjepat rjari akal, orang Amerika
terkenal orang praktis dan sapi
terkenal binatang saber. (bawah)

(Anpfoto)

D. 4cheson: Mundur
hingga belahan bumf
Barat memalukan

WASHINGTON - Dalam
konferensi persnja pada

hari Djum'at menteri luar ne-
geri Amerika Serikat, Dean
Acheson menjatakan, bahwa
sesuatu politik jang tertudju
kepada pengunduran dirt hing-
ga belahan bumisebelah Barat
adalah memalukan serta me-
rupakan politik jang sudah di-
tolak oleh dewan keamanan
nasional.

Dalam hai ini diduga Ache-
son menjindir politik jang ba-
ru2 ini telah diandjurkan oleh
Herbert Hoover dalam pidato
radionja. Acheson kemudian
memperingatkan akan pela-
djaran2 serta hasil2 konferen-
si para menteri luar negeri dan
pertahanan negara2 Pakt At-
lantik jang telah dilangsung-
kan di Brussel bartV ini. Di-
njatakannja, .bahwa Amerika
Serikat beserta para sekutunja
haruslah melandjutkan usaha-
nja untuk membangun perta-
hanannja bersama guna men-
djaga dirt terhadap bahaja
jang dihadapi bersama.

Dal= membitjarakan ke-
enam ,pasal djavvaban dewan
keamanan nasional atas adja-
ran Hoover tersebut, Acheson
menegaskan, bahwa penguasa-
an Sovjet Rusia atas Eropah
dan Asia dapat membawa
maut bagi Amerika Serikat.

Djawa-S'matra
Klas-A : 2-1
DJAKARTA. - Dilapang

UMS di Djakarta pada hari
Djum'at telah dilangsungkan
pertandingan sepak bola me-
nurut rentjana pertandingan
pemilihan untuk menjusun ke-
sebelasan Indonesia jang akan
turut dalam perlombaan Olim-
piade Asia, jang akan diada-
kan dalam bulan Maret tahun
depan di New Delhi. Pertan-
dingan sepak bola jang dilang-
sungkan pada hari Djum'at
itu adalah antara kesebelasan
Djawa A dan kesebelasan Su-
matra A. Kesebelasan Djawa
telah keluar sebagai pemenang

dengan 2-1.

Direksi :

M. SAID

Pemimpin Redaksi

G. SIAGIAN

Redaksi & Adm.:

Senen Raya 37 Djak.
Tel. 4721-Gbr.

BERPOLITIK
BOIKOT
EPAT

Atas pertanjaan tentang
pendapatnja mengenai suatu
aksi boykot, menteri Kasimo
menerangkan: Saja tidak se-
tudju dengan suatu aksi boy-
kot, karena aksi sematjam de-
mikian tidak tepat bagi pe-
njelesaian masalah

Suatu pembatalan dart per-
setudjuan KMB dan hubungan
Uni Indonesia Nederland pada
saats suatu djalan-buntu dalam
perundingan Irian saja anggap
djuga kurang tepat. Kita
harus berpikir-pikir dulu se-
dalam-dalamnja dengan tjara
bagaimana kita harus menjele-
saikan m.asalali ini, dengan
tiada merugikan negara dan
bangsa.

Tentu akan terdjadi ekses2
apabila perundingan ini gagal
dan pasti djuga ada bebereapa
golongan jang akan meman-
tjing dalam air keruh, tetapi
saja jakin, bahwa pemerintah
akan dapat menguasai keada-
an", demikian I. .T. Kasimo.

Pada Senin malam Kasimo
mengadakan laporan tentang
pendapat2nja. kepada ketua
parlemen mr. Sartono dan wa-
kil ketua mr. A. M. Tambunan.

Di am-malam
Hari' Natal
JAKARTA, - Berhubung de -
nosh Hari Natal. dan untuk

meinheriNan kesempatan kepada
pemelt. Agama Protestan dan
Katholiek, sesuai deugan waktu
jang lazim dilakukan untuk me-
ngerdjakan ibadat (,,mis") maka
djam malam diatur sebagai beri-
kut:
I. Pada hari Minggu malam Se-

nin tanggal 24-25 Desember
1950 djam malam dihapuskan.

2. Pada hari Senin malam Sela-
sa tanggal 25-26 Desember
1950 djam malam dimulai
djam 02.00 dan berachir pada
djam 05.00.

3. Hal tersebut 1 dan 2, hanja
berlaku dalani daerah K.M.
K.B. Djakarta Raga, ketjua7i
dalam daerah istimewa (ring-
bewaking) Djakarta Kota, di-
mana djam malam tetau dimu-
lai djam 19.00 dan berachir
pada djam 05.00.

Diharapkan dari penduduk
Djakarta Raya agar mempergu-
nakan kesempatan ini hanja un-

tuk keperluan tersebut diatas, dc-
mikian pengumuman K.M.K.B.

Harga langganan :

Dalam Kota R 5. -
Luar kota R 5.50
Etjeran R 1.50

Advertensi

Per mm. kol. R 0.50
Minimum R 5. -
Pembajaran dimuka.

DON QUICHOT

11 DE LA MANCHA

Dalam memperdjoangkan Irian banjak diantara bangsa kite jang
tidak reed. Tjara mentjapai tjita2 itu djuga banjak jang bethuat

seperti Don Quichot de la Mancha.

Utara pusatkan pasu-
kan utk serang Seoul

rr OKLO - Dinas penjelidikan djenderal Mae Arthur pada hart
Djumat memperingatkan, bahwa sedjumlah besar pasukan2

konzinis telah dipusatkan tidak djauh diatas garis lintang ke-38,
dimana niereka serang mernpersiapkan diri untuk bergerak ke
Seoul.

Seorang djuru-bitjara minis-
ter menerangkan, 80.000 hing-
ga 100,000 orang pasukan te-
lah dipusatkan disebelah Utara
kota Chunchon jang strategis.
Diterangkannja pula, bahwa
serangan pembukaan atas ko-
ta ini telah dilakukan djuga,
akan tetapi serangan2 ini telah
digagalkan oleh pasukan2
rea-Selatan.

Dalam minggu jang lalu te-
lah ber-kali2 dilakukan serang-
.an2 atas kubu2 jang telah di-
dirikan oleh pasukan2 PBB
dalam masa kesepian selarna

tiga minggu jang lampau. Me-
nurut laporan2 jang terachir,
maka didaerah ini terdapat se-
kurang2nja satu dan mung-
kin dua korps tentera Korea
Utara beserta satu korps ten-
tera Tionghoa, masing2 terdi-
ri dari 1 2divisi jang masing2
berkekuatan 8000 orang.

Dipertahanan Hungnam jang
makin lama makin mend jadi
sempit itu pesawat2 terbang
serta kapal2 PBB masih terus
giat melingkari pasukan2 PBB
dengan tembok peluru. Kapal2
pendjeladjah dan kapal2 pem-
burn torpedo kini telah men-
dapat bantuan kapal2 penem-
bak raket ,jang istimewa.

Pesawat2 benteng udara, pe-
sawat2 pembom ringan serta
pesawat2 penempur telah mela-
Mikan serangan2 djalan 2 per-
hubungan musuh diseluruh ta-
nah semendjung Korea dan
terutama dan setjara sistema-
tis atas djalan2 kereta api
mulai dari perbatasan Manchu-
ria hingga pada medan per-
tempuran.

Utjapan Selamat
P.K.I. pada Stalin
DJAKARTA_ - Berkenaan

dengan hari ulang tahun ke-71
dari Stalin, maka sekretariat
CC PKI telah ka-
wat utjapan selamat

.,Bcrhubung hari ulang tahun
,c1r. ke 71 PKI mengutjapkan se-
lamat dan pandjang urnur untuk

Gubernur jang baru untuk Portugis Timor pada pagi hari tgl. 20-12-'50 kemcrdekaan dan perdamaian
nzengundjungi Djakarta dengan kapal perang Portugis Joao de Lisboa". abadi". (Arleta).

.Selamat cricital 25 - 26 eibernber1950

cWe clOiok Tou a 'Merry (-Mao 1950



Tahun I, 1950

Dr. Ralph Bunche dengan keluarga melihat-lihat globe. Seolah-olah
mereka bertanja: Kemana nanti ajah diutus untuk membawa per-
damaian? Baru' ini Dr. Ralph Bunche mendapat hadiah Nobel untuk
perdamaian. Dia berhasil membawa perdamaian antara bangsa Arab

dan Jahudi. Sekarang Korea menunggu? (Klise Siasat)

MEROBAH TJARA
BEKERDJA

Mr. Moh, Yamin, penasehat
delegasi Indonesia dalam soal
Irian, mengatakan ,,bahwa
soal Irian sama pentingnja
bagi Indonesia dengan soal
Korea bagi dunia".

Sekalipun parallel jang di-
tarik Mr. Yamin antara kedua
soal ini tidak pada seluruhnja
benar, akan tetapi ada titik
persamaan: Dua2nja genting.
Bahkan begitu genting nam-
paknja soal Irian, seolah-olah
hidup-tenggelamnja rakjat se-
luruh Indonesia tergantung
pada soal Irian. Demikianlah
sifat dan tendenz penerang-
an2" jang dikobar-kobarkan
pemimpin2 dan djago2 pidato
jang kita dengar sampai seka-
rang. Dan djika soal Irian ter-
paksa diselesaikan dengan
sendjata, siapa pula jang ha-
rus menjelesaikannja lain dari
pada rakjat? Rakjat jang ha-
rus menjelesaikan soal jang
sulit itu bagi pemerintah. Ke-
kalahan diplomatik setahun
jang lalu mendjadi tanggung-
an dari rakjat. Tetapi rakjat
masih selalu ta'at dan bersedia
asal hasilnja seimbang dengan
pengorbanan.

Rakjat bersedia turut dalam
aksi boikot, asal boikot itu me-
mang menguntungkan Indone-
sia. Hanja rakjat tidak bisa
tahu lebih dulu apakah aksi
boikot betul2 menguntungkan
bagi kits. Jang ditjeritakan
pada rakjat tentu hanja un-
tungnja sadja. Tak dapat pu-
la rakjat mengetahui lebih
dulu apakah dengan berperang
dengan Belanda karena Irian
kita akan segera mendapat
untung. Rakjat biasa baru ta-
hu duduknja ,perkara sesudah
dialaminja sendiri.

Hampir seluruh rakjat per-
tjaja dulu sesudah Djepang
masuk bahwa Indonesia ben-
sama2 dengan Asia Timur
Raja akan makmur. Hampir
seluruh rakjat pertjaja djuga
bahwa mereka akan makmur
sesudah merdeka. Pertjaja
bahwa keamanan akan kern -
ball dan persatuan akan ter-
tjapai setelah R.I.S. dirobah
mendjadi negara kesatuan.

Sekarang Irian digambarkan
sebagai het beloofde land,
vloeiende van melk en honing."

Begitu dalam dipompakan
djandji ini sehingga fikiran
rakjat 90% dipusatkan kepa-
da soal Irian. Fikiran jang
10% lagi hanja tjukup sekedar
menginsjafkan mereka sekali'
bahwa perut belum berisi,
bahwa pembangunan menga-
lami stagnatie, bahwa kebu-
tuhan sehari-hari makin naik
harganja karena desas-desus
perang dan boikot. Tak sem-
pat lagi kits memikirkan hale
jang lebih berfaedah karena
soal Irian. Tidak sempat lagi
kita memikirkan akibat2 apa
jang mungkin timbul bagi In-
donesia sendiri karena soal
Korea.

Partai2 besar sendiri sampai
sekarang belum tahu bagaima-
na sikapnja nanti djika Indo-
nesia pada suatu waktu nanti
dalam confrontatie dengan
rnasaalah internasional berha-
dapan dengan suatu alterna-
tief.

Apa umpamanja pengaruh
pidato presiden Truman terhaa
clap penghidupan ekonomis ki-

ta kurang dlinsjafkan. Bahwa
pengaruh mobilisasi jang di-
rentjanakan diberbagai negeri
akan mempengaruhi hidup ki-
ta disini, kurang kits sedari.

Djika pada suatu waktu
import dari luar berhenti, apa
jang kits perbuat. Melihat
tiara bekerdja kita sekarang
kita berlagak seolah-olah
geri ini sudah makmur, tidak
perlu kerdja keras. Tragis se-
betulnja kedengaran keterang-
an seorang pembesar Indonesia
waktu membitjarakan soal
djam-bekerdja pada konferensi
I.L.O. di Bandung, jang me-
njatakan bahwa djam-bekerdja
di Indonesia sudah lebih pro-
gressif daripada djam-bekerdja
jang dirantjang I.L.O.

Djika pada zaman pemba-
r.gunan ini kits bekerdja hanja
8 djam sehari, tidak perlu kita
merasa bangga, malahan se-
dih.

Sebab keadaan ekonomi kita
meminta supaja kita bekerdja
paling sedikitnja 12 djam se-
hari. Djika segala-galanja su-
dah beres, barulah kita boleh
membusungkan dada dan ber-
kata: Sudah tjukup 6 djam
bekerdja di Indonesia atau
bangsa Indonesia sudah begitu
makmur sehingga kami bisa
beristirahat dua kali seminggu.

Betapa bedanja umpamanja
dengan Amerika. Tatkala pre-
siden Truman mengumumkan
keadaan bahaja dan mengata-
kan bahwa produksi perlu di-
perhebat dengan suka-rela pe-
kerdja2 mau menambah djam
bekerdjanja dan mendjandji-
kart tidak akan mengadakan
pemogokan.

Di Indonesia jang begitu
miskin dan sangat perlu mem-
bangun, orange masih gojang-
kaki atau merentjanakan de-
monstrasi2 dan rapat2 raksasa.
Dan jang memberikan tjonto
buang2 waktu adalah pemim-
pin2 sendiri.

Tidakkah sedih bahwa urn-
pamanja harga beras masih
terus naik, harga rokok belum
bisa stabiel, sedang tempat
penanaman padi di Indonesia
hampir tak terbatas dan Indo-
nesia merupakan gudang tern-
bakau?

Kesalahan2 ini teruta.ma
terletak pada tjara bekerdja
jang tidak efficient dan tidak
intensief. Kita ambil umpama-
nja soal ketentaraan. Pemerin-
tah hendak mengadakan rasio-
nalisasi. Tetapi karena badan
penampungan belum da,pat di-
harap sungguh2 memberi dja-
minan pada bekas2 tentara,
timbul keragu-raguan diantara
anggauta2 tentara. Sebaliknja
banjak laskar2 dan anggauta2
bekas K.N.M. en bloc masuk
T.N.I. dengan tak ada saring-
an jang rasioneel.

Pengumuman pemerintah
mengenai penjerahan sendjata
jang didasarkan atas kesuka-
relaan jang bersangkutan,
tidak membawa hasil jang di-
harap. Demikian djuga razia
jang menghentikan hidup eko-
nomis satu hail.

Semuanja ini sudah tjukup
sebagal bukti bahwa tiara be-
kerdja jang kits lakukan
sampai sekarang adalah salah
dan harus dirobah tiara ra-
dikal.

UNTUK BERLANGGANAN DALAM KOTA
Lembaran Minggu Republik pada tiap Minggu
pagi Sudah dapat TuanjNjonja/Nona batja
dirumah sambil minum kopi.
Dan bila TuaniNjonja/Nona terlambat meneri-
manja, baiklah segera dilaporkan kepada kami I
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Karena melihat foto

MUSIK DALAM
KAMAR BEDAH

Bahwa musik dapat me-
mekakkan telinga, scmua
orang jang mempunjai ra-
dio mengetahuinja. Bahwa
musik dapat 'djuga berfae-
dah dalam lapangan ilmu
ketabiban djarang sekali
dikefahui orang. Akan te-
tapi dokter2 dari Mesir
kuno telah mengetahuinja
dan djuga penjanji2 dari
abad pertengahan tahu
djuga bahwa dengan mu-
sik dapat ditenangkan
(prang' jang berpenjakit
sjaraf.

Klinik perguruan tinggi
di Chicago adalah jang
pertama kali menjelidiki
faedah musik untuk kamar
operasi. Hasilz penjelidikan
ini adalah demikian rupa
sehingga mereka merentja-
nakan untuk memakai mu-
sik dalam kamar operasi.

Malam sebelum orang
sakit dibedah, ditanjakan
padanja musik apa jang di-
gemarinja. Sebelum di-
operasi, dipasang telepin-
kepala jang ringan pada
felinganja. Terlebih-lebih
untuk pasien kanker jang
biasanja selalu gclisah,
njata musik sangat ber-
guna. Djika mereka telah
mendapat pembiusan biasa,
kesadaran-bawah mereka
tidak lagi menjadari bunji
alat2 dan suara2 dokter,
oleh karena musik dite-

.1inganja lebih njaring dari
suare. lain. Dengan demi-
kian pasien itu makin te-
nang, hal mans memper-
tjepat kesembuhannja.

Marsekal2 Sovjet

WOROSJILOY adalah doyen
polirik marsekal2 Rusia, dan
Boedjenny adalah jang paling ter-
tua. la telah mengikuti kursus 6
bulan di Akedemi Militer jang
dipimpin oleh Sjaposjnikov; akan
tetapi ini tidak memberi hasil pa-
danja oleh karena banjak jang
tidak dapat difahamkannja.

Pada waktu ketjilnja Boedjen-
ny adalah pengendara kuda jang
terkenal. Sekarang ia tidak begitu
memperdulikannja lagi. la lebih
suka bekerdja didalam rumah; ka-
rena menurut orang banjak, ia
sangat dipengaruhi oleh isterinja
jang muda. Demikianlah, atjap
kali ia membikin borsj-nja sen-
diri, jaitu sop bieten jang ter-
masjhur di Rusia. Ini ada baik se-
bab pada tahun 1925 ia membu-
nuh isterinja jang pertama oleh
karena isterinja itu membikin
borsj itu tidak ,menurut keinginan-
nja. Oleh Komisi Pengawas par-
tainja Boedjenny sangat dipersa-
lahkan. Hal ini telah dilupakan;
hanja beberapa opsir tinggi masih
selalu ingat hati panas jang me-
nimbulkan keributan di kalangan2
tinggi dari ketenteraan atas surat
permohonan dari djenderal2 dan
marsekal2 kepada komite pusat
dari partainja supaja menaruh be-
las kasihan kepada marsekal per-
tama dari kaum djelata".

MARSEKAL tua ini masih
mempunjai kesukaan lagi. Se-
bagai anggauta komisi pem-
bikin undang2 jang diketuai oleh
Vischinsky, ia mendjadi djuru pe-
lapor, dalam mana ia turut serta
aktip membikin undang2 barn.
Untuk memperdalam pengetahuan
dalam lapangan ini maka ia
mengambil college dua tahun di
Sekolah Tinggi Bagian Hukum di
Moskow. Vischinsky kawan ka-
ribnja marsekal tua ini sering me-
ngedjek bahwa dia akan diadju-
kan sebagai kandidat rechterleer-
stoel di Universiteit Moskow.
Bagaimana pun djuga Boedjenny
menganggap pekerdjaan ini sa-
ngat penting hingga ia suka men-
tjurahkan banjak tempo sama de-
ngan ia mentjurahkan tempo un-
tuk membikin sop-bietennja.

Tentang strategi militer Boe-
djenny sama sekali tidak faham.
Di kala Kozakkentype dia tidak
pernah lebih tinggi dari djenderal-
kavalerie. Akan tetapi sampai
kini ia selalu membanggakan per-
djalanan pulangnja dari Kiew.
Dia mengatakan bahwa dia telah
berhasil membebaskan scparoh dari
tenteranja dan membantah pe-
ngumanan Djerman tentang ada-
nja tawanan perang sedjumlah
530.000. Menurut Boedjenny ta-
wanan2 perang tsb. jang terbanjak

JOGJAKARTA - Bolandt
dari kota Richmond dari

Virginia (Amerika) telah me-
ngirimkan kawat kepada pe-
muds H. di Jogjakarta, dengan
maksud supaja H. mentjari
seorang gadis jang fotonja
pernah dililiatrija di Amerika.

Duduknja perkara adalah
sebagai berikut:

Seorang Amerika beberapa
bulan jang lalu pernah datang
di Indonesia dan membuat be-
berapa foto, diantaranja dari
seorang gadis Indonesia. Se-
sudah ia kembali di Amerika,
maka foto tersebut dipertun-
djukkannja kepada Bolandt
tersebut.

Entah karena tjinta melihat
foto itu, entah karena ingin
mentjari avontuur", maka
Bolandt bermaksud akan. ka-
win dengan gadis jang dike-
nalnja dari foto itu. Kepada
H. kini diminta pertolongannja
supaja mentjari gadis itu. Se -
gala pengeluaran uang jang
dipergunakan untuk adperten-
si atau lain2 djalan dalam me-
lakukan mentjari gadis itu
akan diganti oleh Bolandt.

Bolandt sendiri telah ber-
djandji untuk segera datang
dengan pesawat terbangnja
djika gadis itu telah diketemu-
kan oleh H. sendiri kini sedang
sibuk menanjakan kepada te-
man2nja apakah mereka me-
ngenali gadis jang di foto itu.
(Aneta).

BANTUAN ECA PADA ASIA
TENGGARA.

WASHINGTON - Bantuan
ekonomi untuk Asia Tenggara
dalam periode antara bulan
Djuli 1949 sampai achir bulan
Djuni 1951 sekarang ditaksir
oleh ECA sebanjak k.l. 51
djuta dollar, antara lain 13
djuta untuk Indonesia,
demikian dikabarkan oleh
kantor besar ECA. (Aneta).

bukanlah ,dari tenteranja, melain-
kan tentera suka rela. Dia mene-
rangkan bahwa dia hanja kehi-
langan 250.000 tentera.

Pada tahun 1946, Boedjenny
hendak mengadakan causerie ten -
tang Kiew, akan tetapi setelah
Stalin mendengar hal ini, ia me-
merintahkan supaja Boedjenny
membatalkannja. Untuk kesem-
patan itu kata Stalin .,kita ang-
gap Boedjenny hanja sebagai
marsekal ,bogrek".

T ENTU diantara saudara2
banjak jang pernah de-

ngar tentang piring terbang"
dan barangkali saudara2 lama2
bosan djuga mendengarnja.
Makanja sebagai variatie kita
akan tjerita tentang Unie
terbang". Tahukah saudara2

bahwa anggaran belandja un-
tuk Unie di Nederland ber-
djumlah f 603.500 dan di In-
donesia f 438.000? Untuk ong-
kos2 terbang menteri2, ang-
gauta2 parlemen dan komisi2
jang beterbangan diangkasa
antara Djakarta dan Den
Haag perlu f 426.000 dan
untuk Sekretariaat Unie
f 326.000. Anggaran belandja
untuk Nederland pada tahun
1951 disediakan djumlah
f 552,500 dan untuk Indonesia
f 355.000. Artinja kalau Unie
belum terbang melajang sebe-
lum fadjar menjingsing per-
mulaan tahun depan. Jang te-
rang sudah terbang jalah be-
bera,pa djuta rupiah.

RN.I., jaitu partai jang di-
pimpin oleh saudara Si-

dik dan kurang suka melihat
susunan kabinet sekarang ka-
rena menurut pendapat orang2
banjak diantara menteri2 jang
tidak betjus orangnja, mene-
rangkan bahwa bagaimanapun
djuga, sekalipun Irian tidak
masuk Indonesia sesudah be-
duk memukul2 dan ajam djago

MELBOURNE - Koresponden dari harian Australia
Melbourne Herald" di Port Moresby telah menjerang

sebuah berita jang dimuat dalam harian "Sydney Sun".
Harian ini telah menulis, bahwa kechawatiran akan adanja
invasi" Indonesia telah mengakibatkan merosotnja perda-
gangan dan nilai dari milik2 di Irian bagian Australia.

Bertentangan dengan berita
ini koresponden Melbourne
Herald" itu mengabarkan,
bahwa milik2 di Irian -Austra-
lian nilainja belum pernah
mentjapai tingkat setinggi se-
karang dan bahwa penanaman
modal Eropah disana njata
kian bertambah. Sebagai buk-
ti, bahwa telah masuk banjak
modal kebvian dari Irian ini
ia mengemukakan, bahwa di
Port Moresby belum lama ber-
selang telah diterbitkan se-
buah surat kabar, telah didi-
rikan dua buah toko lagi dan
dipergunakan sedjumlah besar
taxi2 Amerika. Selandjutnja

tidak lama lagi dapat diharap-
kan didirikannja sebuah peru-
sahaan minuman keras.

Dalam pers Australian ba-
njak dimuat suatu keterangan,
jang dikatakan telah dikeluar-
kan oleh maskapai2 pertang-
gungan kebakaran di Djakar-
ta. Antara lain dikatakan, de-
mikian keterangan ini, bahwa
suasana di Indonesia adalah
penuh dengan kedjahatan,
tembak-menembak, perampo-
kan dan penggedoran". Berita
ini telah disiarkan di Australia
oleh Sydney Marine Under-
writers Association. (Aneta).

Orang akan menjangka bahwa kedua orang ini Dean Acheson dan
Visynsky sedang minta do'a atau berchotbat untuk perdamaian dunia.

Sebenarnja? Entahlah! (Klise Siasat)

berkokok tanda fadjar me-
njingsing tahun 1951, "the
republican most loyal party"
tidak akan mendjatuhkan Nat -
sir dan kabinetnja. Artinja
Natsir jang sedikit gregetan
boleh mengules-ules djantung-
nja jang sudah memukul-mu-
kul kaja beduk lebaran dan
mengutjap sjukur kepada Si-
dik cs. Hanja orang dipinggir
djalan bertanja apakah P.N.I.
memang sanggup mengguling-
kan pemerintah sekalipun se-
mangat untuk mendjatuhkan
menjala-njala kaja api neraka.
Ja, kita djuga sangsi2 pada
zaman jang penuh kesangsian
ini.

SYNGHMAN
Rhee, itu pre-

siden ketjil-mungil dari
Korea Selatan bertjerita-tjeri-
ta kepada rekan2 pada suatu
pertemuan pers di Seoul ten -
tang apa2 jang hendak diper-
buat dan jang tak akan diper-
buat djika saudara2nja se-
bangsa dari Utara garis lin-
tang 38° atau orang2 Tionghoa
jang berwarna merah sudah
ada di Seoul. Antara lain jang
tak akan diperbuat Rheetje
jalah melarikan. diri. Dia akan
tinggal disana sampai ja,
sampai ditangkap. Tidak dite-
rangkan alasan jang sebetul-
nja, apakah karena keberani-
an menentang maut atau ka-
rena defaitisme dan tjape la-
ri2. Maklum sudah tua.

MARILAH kita mendarat,
saudara2 kedunia asmara

dan meninggalkan sebentar
lapangan politik jang penuh
randjau Mi. Saudara2 tentu
kenal bintang film jang muda-
remadja dan lihay itu. Nama-
nja Elisabeth Taylor. Apakah
dia masih famili dart Robert
Taylor, itu bagi kita tidak
mendjadi so'al. Jang perlu kita
tjeritakan ialah bahwa nona
manis ini setelah mendajung
dalam biduk asmara selama
beberapa bulan dengan anak
millioner Nick Hilton, dia
mengambil resolusi untuk me-
ninggalkan sang suami. Alasan
jalah bahwa Nick sebetulnja
tidak begitu galant" sebagai-
mana dia berbuat mula2, sebe-
lum mereka kawin. Katanja
laki2 selalu berbuat manis se-
belum dia menda,pat perem-
puan. Sesudah dapat dia me-
nundjukkan djiwanja jang asli.
Sebab katanja Nick saban ma -

lam berfoja2 dan main djudi.
Makanja Elisabeth mengambil
putusan untuk pergi sadja ke-
rumah mammie.

,.,MONG2 tentang asmara.
OMansur Adabi, jaitu suami
Bertha, jakin bahwa pada sua-
tu waktu Bertha akan kembali
padanja. Sekalipun Bertha se-
karang djauh dari dia tetapi
Mansur pertjaja bahwa Bertha
tetap mengingat dia dan tjinta
padanja.

Djauh di mats dekat di hati,
fikir Mansur. Dan "one day
my jungle princess will come
back" and we'll meet again".
Bersama-sama Mansur kita
djuga menjerukan: Come back,
dear Bertha, ingat djandjl se-
hidu,p semati. Mudah2an
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WHERE WILL BE THE BATTLEFIELD, IN
ASIA OR IN EUROPE?
THOUGH

atomic bomb is not dropped as yet in
Korea, the international crisis seems to become

more gravier than it was originally expected. The world
has now little hope of avoiding third world war, espe-
cially after President Truman's declaration of America's
state of emergency.

This statement automatically condemned the spirit of
men to find another sort of peaceful and acceptable settle-
ment of the existing conflict. America on the one side stick
to its opposing Red China's admission member of the United
Nations; accused Soviet Russia agressor of world peace and
order. Took not the least effort to withdraw her troops from
Taiwan and Korea.

Following Truman's state-
ment, General Wu on the other
side expressed the willingness
of his government to settle the
conflict with peaceful manner,
provided, Amerika approve the
three demands of Red China,
i.e.:

1. the admission of Red China
member of the U.N.

2. the withdrawal of American
7th Fleet from Taiwan, and

3. the withdrawal of all foreign
troops from Korea.

General Wu rejected the
U.N. cease fire" proposal. He
said that it is a tactic of Ame-
rican ruling circles to gain
more time for the re-inforce-
ment and reorganization of
foreign troops of a new offen-
sive in Korea. Thus, another
trick to entrap and annihilate
red Chinese forces.

Speaking of the aid to be
given to the Western European
defense by the United States,
we doubt the prospect rtached
by the Deputies of the Atlan-
tic Pact Foreign Ministers now
having conference in Brussel.
Before the conference was

President Truman. He wants to
save democracy .... in his way.

started, Soviet Russia had for-
warded her protest against the
to be consulted rearmament of
Western German. Soviet also
accused British -French Go-
vernment of having infringed
Potsdam Agreement and tried
to break off Soviet -British and
French Peace Treaty.

It is apparent that difficul-
ties will be met on the esta-
blistment (creation) of Unified
Western Army, as French
Foreign Minister has ever
indicated the impossibility of
the union without the accord
of all countries onthe point of
German's participation in a
unified European army and
proposed that the German
units must be limited. It is
understandable that German
participation would weaken
the plan for an overall western
force under unified command.
There is of course evidence
that American view on the
success of the western Euro-
pean Defense conference ap-
peared to be optimistic. Ame-
rica fails to realize the influ-
ence of the opponents of
the rearmament plans, who
had 1.732,294 votes against
1.056,074 pro -rearmament in
western German. As regards
German position Adenaur's
gave his stand point of view
by saying that America will
e?, -et the wholehearted coope-
7ation of the Germans only
.vhen the German people no
'onger feel they are a second
:,lass power under foreign
)ccupation.

Nothwithstanding the speedy
establishment of western unified
army, Soviet Union has not the
-emotest idea to hasten attack on
western powers. On the contrary
Soviet Union seeks another way
o let United States expand her
..nergies, material, blood and the
ourage of her people, till she fall
,owerless to fight against Soviet
resh troops in western Europe.

On the other hand Soviet
lussia is convinced that the
oluntary red Chinese forces

:will gain the ultimate victory
in Korean War. Thus, Soviet
Union sees no reason to send
her troops to that place. She

would rather thinkor take all
possible efforts to hamper the
creation of western unified
army. When time comes
Soviet will start another game
in Germany. The Americans
are too slow to realize that
the Russians are convinced
that the time was favourable
for them. They never moved
without figuring every step in
advance, anticipating every
possible continuency like a
good chess player. America is
too late to create this western
unified army. The time seems
so short to develop efficiency
of its programmes.

As far as the Atlantic Po-
wers' Plan and the American
defeats in Korea are con-
cerned, one must not loose
sight of the fait that Ho Chi
Minh also plays another im-
portant role against French
forces in Indo China. Succes-
ses reached by Ho Chi Minh
troops will speed the drive of
foreign troops from their soil.
Red Chinese troops now laun-
ching in the border of Indo
China might at any moment
move and make a rush and
smashing attack on French
Forces. They will speed the
fighting in order to be able to
master the war and directly
starting consolidation. Will
America then send fresh
troops to Indo China to help
French forces? Is that not
too risky a game for the Ame-
ricans? What will she then
further do if Mao Tse Tung
starts offensive in Formosa?
As every one knows, it is not
impossible that Mao will keep

(

American Forces busy in Asia
and let Soviet Russia settle
the Western problem.

In general Asiatic people
consider the present conflict
as a conflict between Western
and Asiatic powers. As for
American people the defeats
in Korea are nothing but .a
hell and a significant victory
of Asiatic soldiers. Thus, for
name and honor sake they are
determined to fight to the last
no matter how much the sac-
rifice might cost.

Therefore, based on the
well -organized international'
strategical revolution by Mos-
cow and Peking, the American
people are left to choose
which of two fronts must be
defended.

THE ART OF LIVING
By

(Harold NieolsolD

BEFORE I embark upon
this intricate and perhaps

controversial subject I want
to make one thing clear at
the outset. It would not be
fitting, in a discussion of this
nature, to discuss profound
problems of theology, religion
or ethics. I do not propose to
consider the eternal verities or
to examine man's relation to
the universe; I propose merely
to consider how in their day-
to-day existence men and wo:
men can best adjust them-
selves to the external world.

This problem of the art of
living is one which for two
thousand years has interested
and perplexed the world's phi-
losophers. Many varying for -

I MIRROR OF THE PRESS
MIRROR OF THE PRESS.
TURNING to Irian question,

well-informed circle told "Keng
Po" that due to the existing di-
vergent stand point of view on
both parties, the Dutch and Indo-
nesian delegates could not make
any definite conception. The cir-
cle went further by saying that
Mr. Moh. Roem had been given
mandate to seek a new alternative
so that within so short a time con-
ception could be made in confor-
mity with Indonesia's principle
and the situation in the Nether-
lands.

Keng Po" added that "good -
offices" can be use to break up
the deadlock. To this purpose
both the Dutch and Indonesian
governments may choose one per-
son each from different countries
while the two chosen men will
take another one also of different
country.

As Irian question is a question
between the Dutch and Indone-
sian government it cannot be
brought to the international forum,
the circle concluded.

"INDONESIA RAYA" wrote:
viewing from the "working pa-
pers" and the "Oral Notes" it
appears that both parties, the
Dutch and the Indonesian delega-
tes show no new conception to
start negotiation. Reasons and ar-
gumentasians sought by Dutch
are not strong and unacceptable.

Indonesian delegates have ap-
proache half way the stand point
of view of the Dutch, but it was
in vain. We then are of opinion
that the Dutch government is not
yet convinced of the consequen-
ces regarding the delay of peace-
ful settlement of Irian question.

The return of Moh. Roam to
Indonesia can be understood that
the Indonesian delegates in the
Hague saw no more reason to
continue further negotiation on
the basis of the foregoing nego-
tiations. Under this circumstance
Moh. Roem was conpelled to re-
turn to Indonesia for further di-
rect consultation with the govern-
ment.

COMMENTING on the ques-
tion of Irian, Sukarni, Chairman
of the Politcal Party of "Murba"
told "Antara" that if the transfer
of Irian is still fought by conti-
nual negotiations, the prospect
can earlier be calculated, that
Irian will remain colony of the
Dutch. Under this reason "Murba"
disagrees to continue negotiation
for it is only be a lost to the
country and its people.

IN an exclusive interview
Moh. Natsir told Aneta that
"there is always hope" to settle
Irian question. We took all possi-
ble efforts to tolerate the dead-
lock for it is in the advantage of
both parties, if this difficult pro-
blem can be solved peacefully.
However difficult the problem
may be, Moh. Roem has to _return
to Netherlands to continue nego-
tiation.

mulas have been devised; some
of these formulas have ap-
pealed to some people and
others to other people; but no
philosopher has ever devised a
universal formula which can
be applied by everyone at all
times and in all places. And
why is this? The answer is
of course that man is a very
variegated animal possessing
many different characteristics
and temperaments; whai to
one man would seem the very
perfection of happiness would
appear to another as intole-
rable or dull. No reasonable
person can imagine that his
own formula for the art of
living can possibly apply to
people who have tastes or
interests or capacities differing
from his own. All he can do
is to describe his own expe-
rience in the hope that in so
doing he may be able to throw
out certain hints and sugges-
tions which may be useful to
men and women possessing
temperaments not dissimilar
from his own.

Most people would agree
that, apart from the eternal
verities, the art of living con-
sists in the achievement of
happiness and in the avoid-
ance of unhappiness. But this
statement does not bring us
far upon the road. We are
faced immediately with the
question "What is happiness?"
No sane person imagines that
happiness or unhappiness are
things which we human beings
can deliberately and cons-
ciously achieve or avoid; they
depend upon circumstances
which are far beyond our
control. Happiness is like fine
weather; we cannot command
it, we cannot direct it, but
when it comes, it comes upon
us suddenly as sunshine on an
April day. Unhappiness, like
illness, is permanent, obscure
and dark. Yet although we
cannot prevent unhappiness
even as we cannot prevent ill-
ness, there are certain general
rules of health, so to speak,
which if applied can preserve
us from unnecessary unhap-
piness.

Happiness has little to do
with enjoyment or even ple-
asure; it is something far

(Continued to page X)
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American troops "Der weg zuriick" (The Road Back).
(Klise Siasat)

Will you marry me, sir?
By Dan Gilmore

United Press Staff Correspondent
ROME, October - Four girls unashmedly proposed

to this bachelor and assured they would make wonder-
ful, wonderful wives -- in America.

Like many another war -ravaged European country,
Italys newspapers teem with "matrimonials", paithy
advertisements by women who want to get married.

Most advertisements specify "foreigners wanted",
particularly Americans.

One, published in the Rome Daily American, an
English language newspaper, said:

"Beautiful Italian girl, 24 years old, wishes to
marry American Write E.C.".

She was beautiful, black hair neatly tied back
with a red ribbon, scotch -plaid skirt and bolero, very
nice teeth, red lips

The interview was very proper, with her mother
and father sitting in and giving a jaundiced once-over.

"Life for an Italian wife is too difficult", Miss
E.C. started off while her mother nodded approval.
Pop was' silent. "I understand that in America the
woman is the head of the household. What is your
religion? Do you have a good job? Do you own a car?
When are you going home? When would you want to
get married?

After the explanation that this was more or less
a test run, the interview ended somewhat frigidly.
Two other men had got cold feet the day before and
they had not called back.

Miss L. B. advertised herself as a "talented young
Italian, music student, speaks bit of French and Ger-
man. Looking for life partner".

She had a rocking -chair -swinging grandmother as
chaperon and was much more serious and poised than
Miss L.C. pleasant looking "about 30," her husband
was killed in Afrika during the war and she couldn't
make out with her monthly government pension of
9,000 lire (about 13 dollars) and her 25,000 lire (30
dollar) a month job as clerk in a goods store.

"So I have advertised," she smiled. "I have received
a few letters, some of them from men I wouldn't like
to meet, let alone marry. But I have my hopes. She
offered a cup of "American -style" coffee even though
it was explained that this Was only a "survey".

Third prospect was Miss B.R. she should have ad-
vertised for a middle-aged businessman because she
was not the "young woman" she claimed in her ad.

Number four looked more German or Scandinavian
than Italian. She was blonde, fair -skinned but really
tall- around five feet 11 inches..

She came from the Udine section of Northern
Italy, up by the Austrian border, and had moved to
Rome to find a husband. Miss R. M. said she had "a
little money of my own" and was primarily interested
in getting to Canada wehre she claimed to have distant
relatives.

"Do you want to marry me?" she asked. "I would
make you a wonderful wife".

Got back to the office still a bachelor.

FROM COAST TO COAST

IN his speech to the provincial
governors and mayors who met
in the Place in Manila, President
Quirino asked full support of the
audience to create teamwork on
general campaign to restore peace
and order. The President said: "If
we fail on this job, we will never
succeed".

He disapprOved the inhumane
attack of the rebellious Huks on
the innocent population.

RADIO Peking admitted the
enrolement of 300 young Indians
to fight hand -in -hand with North
Koreans against the American
agressors. The radio added, that
this news was published by San-
tosch Chatterjee, secretary-gene-
ral of the Federal and Democratic
Youth in New Delhi.

ACCORDING to A.F.P. news
in Paris, secretary general of the
United Nations, Trygve Lie will
visit Europe by January first. Lie
will visit Norway, Switserland
and Paris. His arrival in Paris is
expected between 10 and 20
January.

IT is officially announced that
President Truman has nominated

General Dwight Eisenschouwer
Commander -in -Chief of Western
Unified Army.

IN connection with the crea-
tion of western unified army,
French government doubts that
by the eventual rearmament of
western German, Soviet Union
will start offensive in the West.

*
THE three -persons commission

for the "'cease fire" in Korea re-
ported to the political commission
of the United Nations that no
reply has been received as yet
from Peking Government.

*
THIRTY high Turkish autho-

rities under the leadership of
Turkish Ambassador in United

States had given their blood to
the American blood transfusion
service on behalf of Turkish
troops fighting in Korea.

INDIA'S high authorities in
Bombay announced the seizure of
the smuggled gold worth 950.000
million rupees by the Air Port
Custom House officials. The
smuggled gold was seized from
the possession of four Italians
who just arrived in Bombay.

qr
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AIR DIBAWAH GURUN SAHARA (MEMBANGUN

{SEBUAH DANAU SEBESAR PRANTBSI

Buaja berenang renting 1000 mil djauhnja
sepandjang sungai dibawah tanah

dalam pasir

DENGAN pasti dapat dika-
takan, balsam gurun pasir

senantiasa merupakan hala-
ngan jang terutama diperdja-
lanan banu Adam. Gurun2 pa -
sir memisahkan manusia satu
sama lainnja, lebih daripada
lautan, pergunungan serta
rimba.2-raja. Dalam Perang
Dunia I ialah gurun pasir di-
negeri Arab jang mendjadi
suatu benteng jang tak mung-
kin ditaklukkan, dan di Pe -
rang Dunia II berachirnja pe-
rang hampir tertahan berkat
kesukaran2 jang mahabesar,
jang disebabkan oleh gurun2
pasir itu pula.

Akan tetapi kini tampaknja
se-akan2 telah tiba masa bagi
manusia untuk mengalahkan
rintangan2 jang ditimbulkan
oleh gurun2 pasir itu!

Gurun S a h ra salah
satu gurun pasir jang paling
besar serta paling ganas, seta-
hu kita - tampaknja se-olah2
akan dirobah mendjadi daerah
jang subur!

Bukanlah suatu Fata-
morgana (Chajal) !

Ktadi, djanganlah disangka
2-ETERANGAN jang diatas
suatu fata morgana, suatu
chajal atau impian belaka!
Bahkan sebaliknja. Peristiwa
jang disebutkan diatas ini
adalah suatu peristiwa jang
sungguh ada, meskipun sangat
mengagumkan, oleh karena
baru2 ini sadja diketahui. Pada
hal peristiwa itu tak djauh
ditjari.

R.V.C. B o d l e y - se-
orang bekas opsir tentera Ing-
geris - jang ber-tahun2 lama-
nja telah hidup bersama de-
ngan bangsa2 Arab di gurun2
telah menerbitkan buku, da-
lam mana ia tjeritakan penga-
lamannja itu. (R.V.C. BOD-
LEY! Wind in the Sahara").
Sungguhpun Bodley dalam pe-
lawatannja dart gurun ke gu-
run pernan mendekati tenipat
dibawah mans, ada danau,
akan tetapi hal itu tiada dike-
tahuinja.

TATKALA. ia diam disuatu
oasis (tempat jang subur

ditengah-tengah gurun pasir),
seorang pedagang datang me-
ngundjunginja, jang membawa
sebuah timba penuh berisi
ikan. Diantara ikan itu ada
beberapa jang masih hidup.
Ternjatalah, bahwa ikan itu
ditangkap disumber, darimana
berasalnja oasis tadi. Sumber
ltd ialah sebenarnja suatu tje-
lah diantara batu2 karang dan
air dart sungai jang mengalir
dibawah tanah itu keluar dart
tjelah lazat dan sekali-kali
tak berasa seperti tanah.

Beberapa lama sesudah itu,
demikianlah Bodley bertjeri-
ta, saja ber-tjakap2 dengan
seorang geoloog (ahli kulit
bumi) dan saja tjeritakan pe-
rihal ikan Sahara tadi. Beliau
menaruh minat atas tjeritaku,
akan tetapi se-kali2 tiada me -
rasa heran. Tak pernah ikan
itu dimakannja, sungguhpun
demikian diketahuinja segala
hal ihwal tentang ikan itu.
Menurut keterangannja ikan
seperti itupun didapat dalam
sungai Niger dan sungai Nil,
dalam sungai Kongo maupun
dalam danau Galilaa dan di
danau Ghad".

Dan ini berarti, demikian-
lah udjarnja geoloog tadi,
bahwa dalam masa lampau
jang belum begitu lama ikan
jang didapat di sungai2 jang
kemudian itu berasal dari Sa-
hara".

Menurut geoloog itu tak
mustahillah, bahwa sungal2
jang mengalir dibawah tanah
itu kini masih ada. Se-akan2
untuk menetapkan dugaannja,
maka tak lama sesudah itu
Bodley mendengar chabat,
bahwa dalam sebuah danau
ketjil dekat Touggourt telah
diapat seekor buaja jang hi-
dup.

Sungai tempat biasanja bu-
aja2 hidup ialah sungai Niger,
jang letaknja paling dekat
oasis Tougourt itu, jakni se-
kurang2nja 100 mil djauhnja!

Kesimpulannja!? Ialah,
bahwa buaja itu tak boleh ti-
dak mesti melalui sungai ba-
wah tanah itu, dibawah gurun
Sahara!

PERTJOBAAN AMERIKA DLM.

PENDIDIKAN KREATIP
EPERLUAN supaja hidup
dapat mentjipta sesuatu di-

dalam beberapa hal adalah meru-
pakan dasar dari dorongan jang
tidak disadari didalam dirt kita
semua. Lembaga Kesenian Zaman
Sekarang di -Washington, D. C.,
adalah :Atatu fihak jang mentjoba
mengadakan usaha jang lengkap
untuk pendidikan kreatip ini.

Dengan kata2 Herbert Read,
seorang ahli kritik dan pengarang
bangsa Inggeris jang terkemuka
dan salah satu dari orang2 jang
memperdjuangkan pendidikan
dengan perantaraan Pel-
bagai seni adalah teknik untuk
mengembangkan dan mengusai
pantja-indera dan perasaan. Saja
berpendapat bahwa Lembaga ter-
sebut telah menghasilkan suatu
rentjana jang berhubungan satu
dengan jang lain untuk mengem-
bangkan hal2 keindahan jang di-
kuasi itu, dan bahwa suatu usa-
ha pertjobaan jang mempunjai
art! jang besar sedang dilakukan
di -Washington.

Oleh

I SHIRLEY BARSHAY

Djikalau ini berhasil, suatu
standar baru dart pendidikan ke-
tnanusiaan bolchlah diperkenal-
kan, jang setingkat demi setingkat
dapat mempengaruhi seluruh susu-
nan pendidikan". Read adalah
anggota dart Dewan Penasehat
Seniman2 dari sekolah tersebut.
Dewan ini, jang memberikan na-
sehat mengenai rentjana pendidi-
kan sekolah. terdiri atas °rang=
jang terkemuka dart lapangan ke-
senian zaman sekarang jang pi-
kiran2nja merupakan dasar dari
teknik2nja: penari Martha Gra-
ham, arsitek Frank Lloyd Wright,
penjair Allen Tate, pelukis Joan
Miro, pengarang musik Roy Har-
ris, penggambar James Prestini
dan orang2 lain.

23 Orang guru jang muds Itu
telah memberikan kepada sekolah
tersebut inti pusat azas, bahwa
pendidikan umum harus didasar-
kan pada penjertaan dengan aktip
dalam kesenian jang kreatip. Se-
suai dengan keinginan mereka
waktu mereka beladjar dahulu,

maka mereka tidaklah mendirikan
suatu sekolah jang seperti biasa,
kaku, akan tetapi suatu tempat
bekerdja untuk pertukaran fiki-
ran. Mereka adalah seniman jang
bekerdja, berusia tjukup muda di-
lapangan mereka masing2 supaja
dapat merasa pertumbuhan, me -
rasa bahwa mengadjar adalah pu-
la beladjar, Sekolah itu sendiri
masih baru - hanja kira2 enam
bulan usianja. Pengadjar pada fa-
kultet mulai pada umur 22. Pela-
djar2, kira2 300 orang banjaknja,
berbeda2 umur, mulai dari seorang
gadis berusia 16 tahun jang be-
ladjar pada slang hari sampai pa-
da seorang opsir tinggi dari ten-
tara Amerika Serikat jang non-
aktip, berumur 50 tahun, jang
mengikuti peladjaran seni pahat
pada waktu malam hari.

ADAI,AH dua hal jang tidak
terdapat pada perguruan2 lain -
memperlakukan semua kesenian
sebagai fase2 dari suatu keselu-
ruhan, dan rentjana kerdjanja jang
luas jang mentjapai tiga tudjuan
- menudju kepada peladjar jang
akan dilatih mendjadi seniman
pentjari nafkah, menudju kepada
orang2 dewasa jang mempunjai
minat akan tetapi mendjadi peng-
gemar dan menudju kepada masja-
rakat seluruhnja. Sebagai hasil
dari hal jang pertama itu, maka
semua sent diadjarkan dibawah
satu lindungan musik, sastera,
chajal, essay, menggambar ba-
ngunan arsitektur, melukis, seni
pahat, pembikinan barang2 tanah
hat, tart-menari, seni panggung,
fotografi, film sebagai suatu ben-
tuk seni jang baru. Sebabnja la -
lab, bahwa semua seni adalah ber-
hubungan erat satu dengan jang
lain dan mempunjai tudjuan jang
sama: penafsiran daripada penga-
laman.

Bagi peladjar harian, jang ren-
tjana peladjarannja ditetapkan
tiga tahun lamanja, maka hal ini
berarti suatu tjara dasar untuk
beladjar. Dengan melalui penjeli-
dikannja tentang pertumbuhan
menunit sedjarah dari kesenian,
maka dilihatnja bahwa kesenian
itu bukanlah merupakan pengali-
ran2 jang tidak keruan, akan te-

Daaau dibawah tanah!

TULES SAVORNIN -Jse-orang mahaguru bangsa
Perantjis - pertamakali pada
tahun 191x7 menerangkan, bah-
wa dibawah Sahara ada se-
buah danau. Menurut katanja,
ialah bahwa dengan air jang
ada dibawah Sahara itu mung-
kinlah didjadikan be-ribu2 oa-
sis jang baru. Keterangan
prof. ini pada waktu tak di-
pertjajai orang, lantaran ter-
lampau berupa chajal (te
phantastisch). Banalah pada
tahun 1937 - tatkala suatu
ekspedisi hidrologik (penjell-
dild air dan lautan) melawat
ke Afrika - terbukti kebena-
ran teori prof. tadi, jakni de-
kat Ghardia berkat pemboran
tanah diketemui sumber, jang
nampaknja tak kundjung ke-
ring. Beberapa pemboran jang
berikut bukan hanja membuk-
tikan adanja sebuah danau di-
bawah tanah, melainkan
ekspedisi itu pun dapat me-
ngukur berapa luasnja danau
itu! Ternjatalah danau itu se-
besar negeri Perantjis, dan le-
taknja ialah antara pegunu-
swan Atlas (di Iftaranja) dan
gurun Libya (ditimurnja).
Berhubung dengan petjahnja
perang dunia, maka penjelidi-
kanterhenti, akan tetapi de-
ngan diam2 dimasa itu diran-
tjang.orang suatu rantjangan
10 TAHUN. Menurut kasad
ini akan ditimbulkan 1500
oasis2, jang dapat didiami oleh
1.500.000 djiwa. Kini kasad
itu dilaksanakan dengan se -
gala daja upaja, Didaerah
NIZAB TALES, demikianlah
wartawan Weltwoche" dari
Zuerich mengabarkan, air su-
dah mulai membuak keatas.
Irigasi telah dimulai diatas
mukabumi, jang luasnja 300
km x 9 km. Dari mukabumi
hingga muka-air dibagian jang
sampai sekering neraka itu,
adalah 200 m. dalamnja. Di-
lain2 tempat, bahwa harus di-

hingga 1300 barulah dida-
patkan air. Seketika djalan
dibersihkan, maka dibeberapa
tempat dengan segera air itu
timbul keatas dengan sendiri-
nja. Dilain tempat pula perlu-
lah dipergunakan pesawat
pompa-air untuk mengeluar-
kan air dari bawah tanah itu.
Telah ditempat, dimana akan
diselenggarakan 200 oasis2
jang bertanamkan puhun niur.
Oasis2 itu akan dipergunakan
sebagai heirweg, jakni djalan-
raja.

Mengairi serta menjuburkan
tanah Sahara bukanlah suatu
teka-teki lagi. Penglaksanaan
tjitag - jang sepuluh tahun
lalu dipandang semata-mata
chajal - kini sudah dapat di-
pastikan mungkin.

Kelak, bukan hanja pohon
kurma, bahkanpun buah ang-
gur dan bermatjam djenis po-
hon djeruk akan tumbuh su-
bur digurun ini, hingga roman
dunia Afrika ini akan berobah
belaka!

tapi sebagai bentuk2 jang r,jata
dari pertumbuhan dunia jang her-
hubungan satu dengan jang lain.
Untuk peladjar malam, diantara
mana kebanjakan adalah orang2
jang telah mendapat gelar diper-
guruan2 tinggi, maka hal ini ber-
arti suatu usaha pertjobaan kre-
atip jang chas jang bulat atau
memperdalam kesenian untuk men-
djadi seniman pentjari nafkah.
Sebagai keseluruhan, maka seko-
lah tersebut memberikan kepada
para peladjar dalam tiap tjabang
seni kesempatan untuk mengada-
kan pertjobaan kepelbagai mak-
sud. Scorang pengarang buku da-
pat menulis untuk seni panggung.
Scorang pengarang lagu dapat
mentjiptakan suatu tarian. Kelas
menggambar dapat menggambar
untuk seni panggung, untuk per-
tundjukan2 diserambi sekolah. Pe-
ladjar2 fotografi dapat memper-
gunakan segala usaha disekolah
sebagai hal2 jang mengenai pokok.

UNTUK mendjalankan filsafat
kehulatan, maka instruksi berada
pada dua tingkatan: tempat2 be-
kerdja untuk bentuk2 seni tertentu
dan symposium. Ruangan2 kerdja
dimaksudkan sedemikian sehingga
semua peladjar mempeladjarl ke-
pandaian tangan, teknik dan ma-
terial dengan bekerdja sama de-
ngan guru, dengan model bagi pe-
ladjar. Pentingnja petundjuk di-
ruangan2 kerdja, ialah bahwa dia
membangunkan didalam dirt pe-
ladjar kesanggupan untuk menge-
ritik diri sendiri, jang merupakan
bagian jang penting dari proses
kreatip. Pengundjung2 pada seko-
fah dapat berdjalan2 keruangan

RUMAH

Tjara pembangunan tjepate la Amerika.

Pekerdja Sovj et Unie
dan Pekerdjaannja

Sebagai bahan perban-
dingan kami akan berusaha
menjadjikan kepada pars
pembatja karangan' me-
ngenai keadaan diberbagai
negeri. Dengan demikian
para pembatja dapat mem-
banding2 dengan objectief
dan krifis keadaan di ivar
negeri dengan keadaan di
negeri kita sendiri. Masign2
pembatja dapat mcnarik
kesimpulan untuk dirinja
sendiri. Dibawah ini kami
sadjikan sebuah karangan
mengenai tjara bekerdja di
Sovjet Russia jang kami
pandang baik sebagai ba-
han perbandingan antara
tjara2 kerdja jang ada.

Red.

rr AK perlu disangsikan tents
masih banjak orang jang

sulit mentjari djawaban atas
pertanjaan, bagaimana sikap
pekerdja-Sovjet terhadap pe-
kerdjaannja. Umpamanja me-
reka ada membatja atau men-
dengar, bahwa seorang peker-
dja-Stachanow dapat melajani
lima mesin bubut sekali gus.
Pekerdja2 sadja dinegeri kita
ini, jang dengan susah pajah
melajani hanja satu mesin bu-
but, tentu akan tak gampang
memahamkan apa jang mem-
buat kawan2nja di Rusia da-
pat mempertinggi produksi.
Apakah sebab2nja?

Keterangan ini harms ditjari
dalam perhubungan2 masjara-
kat, jang sangat berlainan se-
kali di Rusia dengan negeri
kits ini, apalagi dinegeri-ne-
geri jang kapitalistis. Dinegeri
kita ini adalah sedemikian ru-
pa, bahwa paberik2 dan tern-
pat-kerdja pada umumnja ke-

punjaan partikulir dari segolo-
ngan ketjil manusia2, jang
menjediakan wang jang perlu
untuk mendirikan perusahaan
jang bersangkutan. Biasanja
ini dilakukan mereka dengan
tjara membeli saham2. Menga-
pakah orang2 ini membeli sa-
ham2 dari suatu perusahaan?

Barangkali mereka berang-
gapan, bahwa perusahaan itu
membuat barang2 jang ber-
guna. Tidak, mudah sekali,
karena mereka bermaksud da-
pat mengharapkan, bahwa pe-
rusahaan itu dapat membuat
untung jang lumajan, dan dari
untung itu mereka dapat
memperoleh bagiannja. Dari
pihak mereka pekerdja2 setiap
hari mengalami, bahwa uru-
san terpenting dari pimpinan
perusahaan bukan berarti ke-
makmuran mereka, akan te-
tapi adalah pengedjaran un-
tung. Mereka mengetahui be-
tu12, bahwa pekerdjaan me-
reka pertama-tama tidak akan
memberikan. manfa'at untuk
mereka sendiri, dan untuk te-
man2 sepekerdjanja, akan te-
tapi digunakan untuk membe-
rikan penghidupan jang baik
kepada para pemegang sa-
ham2.

Tjara2 penetapan upah pe-
kerdja2 dinegeri-negeri .Barat
adalah satu tjonto dari perhu-
bungan kapitalistis ini. Ka-
dang2 para pekerdja mendapat
upah-waktu, (tijdloon) jang
bebas dari apa jang dihasilkan
mereka (hanja disebabkan
oleh kedikitan basil usahanja
mereka tentu dapat djuga di-
berhentikan). Namun ini ba-
rangkali bukanlah bentuk pe-
netapan-upah jang sangat bu-
ruk, sekalipun pekerdja tak
mempunjai kepentingan dalam
memadjukan produksi diatas
minimum jang telah ditetap-

Tjara pembangunan a la Indonesia fang kurang insjaf arti efficiency.

kerdja seni pahat dan menjaksikan
peladjar2 bekerdja pada sesuatu
jang merupakan persoalan bagi
mereka, sedangkan guru repot
pula dengan sesuatu jang menarik
perhatiannja. Selama peladjaran
didalam kelas, guru akan menge-
ritik apa jang dibuatnja sendiri
pada ketika jang sama dimana dia
mengeritik buah hasil peladjar2.

Instruktur2 tempat bekerdja
memahami, bahwa usaha kreatip
tidaklah selalu datang dengan
gampang, bahwa dengan tiada si-
kap jang menarik hati dari guru
mungkin bakat tjiptanja membeku
dais seluruh maksud daripada pe-
kerdjaan akan hilang. Sikap Ini
terlebih2 penting dikelas-kelas

dimana banjak peladjar2

mengambil peladjaran seni kreatip
untuk pertama kali dan merasa
ragu2 dan tidak pasti. Didalam
suatu kursus seperti penindjauan
tentang gamhar menggambar, me-
lukis dan seni pahat, maka orang2
jang mulat beladjar merasa tidak
pasti tentang lapangan jang chu-
sus mungkin sesuai dengan bakat
mereka. Mereka mengadakan per-
tjohaan2 dengan pelbagai tjara;
tudjuan mereka adalah pertum-
buhan dan perkembangan, bukan-
lah suatu basil jang sempurna, sc-
lesai. Sebenarnja, memang ada
sebuah sekolah .untuk mendjadi
guru bagi seni jang dikundjungi
oleh banjak orang jang memberi-
kan petundjuk2 kepada mereka

(Bersambunp Ire hal VI)

kan. Kemungkinan jang lain
ialah upah-daf tar (tariefloon),
jang sedikit banjaknja djuga
memperhatikan prestasi-pe-
kerdjaan. Seorang pekerdja
jang bekerdja atas upah me-
nurut barang jang dibuatnja
djadinja dapat mempertinggl
upahnja dengan tjara memper-
banjak menjiapkan barang2
pekercrjaatmja dart teman se-
perkerdjanja.

Djika ini dilakukannja, ada
kemungkinan djuga bahwa
upah setiap barang pekerdjaan
diturunkan oleh direksi, se-
hingga dengan demikian bu-
kan sadja kenaikan upahnja
sendiri tak berarti, akan teta-
pi djuga upah teman seperker-
dja lainnja diturunkan.

Umumnja upah-tarip ini
adalah tjara jang sangat ba-
njak dilakukan dinegeri-negeri
jang Kapitalistis, sehingga
memaksa pekerdja memeras
tenaganja djika mereka ingin
hidup.

Keadaan di Sovjet-Unie.

PERHUBUNGAN2 di Soy-
jet-Rusia sungguh lain se-

kali. Disarm semua perusa-
haan2 panting hak milik dari
negara artinja di Sovjet-Unie
(bertentangan dengan peru-
sahaan-negara2 kapitalistis),
perusahaan itu mendjadi kepu-
njaan bersama dari seluruh
rakjat jang bekerdja. Perusa-
haan2 ketjil dapat djuga di-
organisir sebagai kooperasi2,
jang mana berarti bahwa peru-
sahan itu mendjadi milik-ber-
sama dari anggauta2 koopera-
si itu.

Dalam kedua hal tersebut
diatas produksi dalam perusa-
haan-Sovjet mempunjai hanja
satu tudjuan: menjediakan
masjarakat akan hasil2 jang
cliperlukan mereka. Di Sovjet
nie tak ada seorang pemegang
saham, jang menuntut suatu
bagian jang penting dari ha-
sil pendapatan perusahaan un-
tuk dirinja sendiri; tak se-
orang rnanusiapun jang berke-
pentingan disana menurunkan
upah2 dari pars pekerdja.
Penghasilan seluruhnja dari
perusahaan sebagian diguna-
kan dalam bentuk upah dan
persediaan (djaminan) sosial
untuk ,pekerdja jang bekerdja
dan untuk bagian selebihnja
kepada masjarakat sebagai se-
luruhnja. Djika banjak jang
dihasilkan, itu berarti bahwa
banjak barang2 jang disedia-
kan untuk penduduk dan
bahwa kemakmuran djadinja
bertambah2. Stelsel-gadji di
Sovjet-Unie dipikirkan, se-
hingga pekerdja2 sebanjak2nja
mempunjai kepentingan pada
penaikan prestasi mereka, se-
demikian dengan tidak meru-
gikan para teinen seperdjanja.
Djika seorang pekerdja Sovjet
jang bekerdja atas upah-ba-
rang jang dikerdjakannja lebih
menghasilkan dari norm jang
telah ditetapkan, maka umurn-
nja upahnja lekas naik dari
hasil jang sesuai sebenarnja.
Namun, norm tetap diperta-
hankan dan pekerdja2 lainnja
jang belum menghasilkan se-
demikian banjaknja, tetap
memperoleh upah jang lama-
nja. Baru djika norm2 jang
lama tak berlaku lagi oleh
methode-kerdja jang baru,
maka upah mereka diperbaha-
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Tahun I, 1950

Tjerita Indjil

LEMBARAN MINGGU REPUBLIK

JESUS WAKTU KETJIL
Berhubung dengan hari

pasta Hari Lahir Nabi lsa,
kita sadjikan tjerita ten -
tang Jezus wakfu Dia ma-
sih anak ketjil.

Sambungan tjerita Ber-
kemah" kita sadjikan dalam
nomor jang akan datang.
Harap supaja kawane ke-
tjil mengetahui adanja.

RIWAJAT hidup manusia bia-
sanja dimulai dengan hari lahir-
nja, kemudian dengan keterangan2
tentang orang tuanja, tempat
tinggalnja, keadaan hidupnja, pen-
didikannja hingga dia dewasa.

Dalam riwajat hidup Jesus ba-
njak ditjeritakan tentang keadjai-
ban2 waktu Dia lahir, tetapi sa-
ngat sedikit tentang hidupnja
waktu masih anak2 dan sama se-
kali tak ada tentang pendidikan-
nja. Kita menduga-duga sadja
bahwa Dia mempeladjari yak tu-
kang dari Joseph, sebab dari se-
orang anak Jahudi dari keluarga
jang demikian dapat diharap bah-
wa dia mempeladjari sesuatu yak.
Dia djuga mempeladjari memba-
tja sebab Dia memang mahir da-
lam pengetahuan Buku Sutji;
bahw'a Dia dibesarkan ditengah-
tengah keluarga jang alim dapat
dipastikan.

Tak lama setelah Tiga Budi-
man dari Timur berangkat dari
Bethlehem, jang pulang kembali
tidak melalui Jerusalem, Joseph
melihat chajal dalam mimpinja.
Seorang malaikat nampak jang
memerintahkan padanja untuk
membawa Anak dan ibuNJA lari
ke Mesir. Djika tidak Radja He-
rodes akan membunuh Anak itu.

Tidak -dapat dipastikan ketem-
pat mana di Mesir Joseph mem-

Paman
Remus

bawa Anak Sutji itu dan isterinja
di Mesir. Menurut tjerita2, Joseph
membawa mereka ke desa Me-
tariyeh, tidak djauh dari kota He-
liopolis, dipinggir djalan ke Kai-
ro. Sebatang pohon ara masih ada
jang diang gap orang merupakan
tempat mereka berlindung sewak-
tu perdjalanan jang lamanja dua
minggu. Dekat pohon ini terda-
pat suatu air-mantjur dimana ka-
tanja dimandikan Anak itu.

Menurut duga2an Keluarga Su-
tji itu tinggal di Mesir hingga mu -
sin pangs berikutnja, pada waktu,
mans malaikat itu nampak lagi
dalam mimpi Joseph dan menju-
ruh dia ,kembali ke Palestina, ka-
rena Radja Herodes telah wafat
dan dengan demikian tak ada ba-
haja lagi.

Joseph membawa Maria dan
Anak Sutji itu ke Israel, akan te-
tapi setelah dia dengar bahwa
Archelaus memerintah sebagai
ganti ajahnja, maka ketakutanlah
dia untuk meneruskan perdjala-
nan, is mendengar suara Tuhan
dalam mimpinja jang menjuruh
dia pergi ke Galilea dan mengam-
bil tempat diam di Nazareth.

Apa jang kita dengar tentang
Jezus sedjak lahirNJA hingga
waktu Dia berumur duabelas ta-
hun adalah tertulis dalam buku
Lucas:

Sesudah Jezus berumur duabe-
las tahun maka bepergianlah
orang tuaNJA mungkin dengan
beberapa kaum-keluarga dan te-
tangga dalam suatu kafilah ke
Jeruzalem untuk menonton pesta
Pasha. Anak itu turut dibawa.
Setelah pesta selesai maka Jo-
seph dan Maria pulanglah keru-
mah. Setelah mereka sudah satu

1. Pada suatu hari Bang Klintji
berlomba-lomba dengan Pe-
nangkap tikus dari Hamden-
dan dia menang

2. Djika kau menurut aku, kita
akan beruntung.
Silahkan bang, aku akan turut.
Astaga 'l'jelaka lagi ini.

3. Kau hanja berbuat seperti
penangkap tikus dari Hame-
len" sadja. Dan orang2 akan
ikut nanti keluar kota.
Dan selagi aku meniup seru-
ling kau akan pergi ke bank
dan Dzzz-zz

4. 0, o, musik apa djuga jang
dimainkan mereka tidak akan
balk untuk umum.

5. Rupa2nja hanja aku jang
suka musik.

6. Psst tiup terus bang tu-
kang sunglap. Aku akan kem-
ball ke bank.

7. Ha, ini dia. Seluruh penduduk
kota mengikuti tukang sung -
lap itu.

8. Dalam pada itu di bank.
Aku harus tjepatan bekerdja.

9. Rupanja orang barn ambil
uang dari bank, heh-heh.

10. A-a-apa ini?
Aku jang tangkap.

11. Sedjurus kemudian
Supaja kamu orang djangan
main2 seruling lagi
Djangan terlalu buru2 ber-
gembira.

V LOOKS LIKE I is -1-14 ONLN
ONE wHUT DON'T LIKE MUSIC!

hari berdjalan maka merelca ber-
tanja dimana anak mereka jang
mula2 disangkanja bersama-sama
dengan teman2 mereka sedjalan.
Akan tetapi setelah mereka tidak
menemukan dia, maka ketakutan-
lah Smereka dan kembali ke Je-

ruzalem.
Tiga hart mereka mentjari Anak

itu dan achir2nja Dia didapat da-
lam kuil bertukar fikiran dengan
alim-ulama. Sardjana2 ini heran
bahwa anak itu begitu mahir da-
lam Kitab Sutji dan mempunjai
otak jang luar biasa entjernja.

Betkatalah Maria: Anak, ke-
napa kau berbuat demikian. gjah-
mu dan aku mentjari-tjari kau de-
ngan perasaan jang ketakutan-.

Jezus memang sama sekali tak
bermaksud untuk berbuat nakal
dengan tinggal di Jerusalem dan
Dia keheranan mendjawab orang
tuaNJA:

Kenapa aku ditjari-tjari. Apa-
kah kalian tidak tahu bahwa aku
harus berada dalam hale jang me-
ngenai Bapakku?"

Setelah kedjadian ini tahulah
kita bahwa Jezus makin lama ma -
kin bidjaksana dan makin besar.

Sebagai penutup sedikit- ten -
tang riwajat hidup Jezus sesudah
Dia dewasa, dimandikan dan
memberi peladjaran.

Sekali lagi peristiva ini terdja-
di di Nazareth. Pada hari Sab-
bath Jezus pergi ke kuil bukan
untuk mendengar kebaktian akan
tetapi untuk mengadjar. Kaum
keluarganja berada disana dan
djuga tetangga2nja jang menge-
nal Dia sedjak ketjil. Mereka
mendengar Dia bitjara dan me-
reka berkata: Bukanlah orang
ini tukang kaju, anak
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ANAK2 - TJEBOL - LILIPUT
UKURAN badan manusia sa-

ngat berbeda-beds. Pada
umumnja orang2 Barat lebih
besar dari orang2 Timur. Te-
tapi orang2 Barat sendiri satu
sama lain berbeda pula besar-
nja. Biasanja laangsa2 jang
tinggal di Eropa Utara lebih
besar badannja dari bangsa.2
dari Eropa Selatan. Demiaian
djuga crane dari Amerika
Serikat. lebih besar badannja
dari orang2 Mexico atau orange
dari Amerika Selatan. Seba-
liknja orange Negro dari pe-
dalaman Afrika lebih besar
lagi badannja dari pada. badan
orang2 Barat. Diantara mere-
ka banjak jang lebih dari 2
meter tingginja.

Semua orang2 ini tergolong
orang jang biasa" ukuran ba-
dannja. Diluar jang biasa ini
terdapat orang2 jang luar
biasa", umpamanja bangsa
eygnee di Afrika jang rata2
tingginja hanja 1,30 - 1,50 me-
ter. Disamping itu terdapat
lagi orang2 jang ukuran ba-
dannja tidak melebihia ukuran
badan anak2, ja'ni orang tje-
bol. Biasanja badan dan kepa-

la ini adalah biasa.
Hanja kaki dan tangannja ter-
lalu pendek. Orange tjebol ini
pun tidak sama besarnja. Pa-
da mulca mereka nampak dje-
las apakah mereka sudah de-
wasa atau tidak.

Ada sematjam manusia jang
sangat mirip pada anak2, ja'ni
Lili,put. Perbandingan bagiana
badannja adalah normal, teta-
pi ukurannja tidak melebihi
ukuran badan anak2 jang ber-
umur 8 - 10 tahun atau lebih
ketjil lagi. Ukuran badan Paul
del Rio jang berumur 24 tahun
adalah 56 centimeter, beratnja
181 pond. Sering orang bisa
chilaf djika bertemu dengan
seorang

Demikianlah njonja pres!den
Roosevelt pernah bertemu de-
ngan seorang Liliput dalam
kereta, api.

Njonja Roosevelt menjangka
bahwa dia masih anak2 dan
mentjubit pipi Liliput itu. Lili-
put itu melontjat marah clan
berkgta bahwa. dia bukan
anak' dan bekerdja difabrik
pesawat terbang. Apa kerdja-
mu disitu", tan ja njonja Roo-

Nama baji ini selengkapnja ialah:

Dyah Pramana Rahmawati Sukarnaputri

Ia difahirkan pada:
27 September 1950.

Banjak djawaban2 jang kami terima dan semuanja mengarah
ke nama ini, tetapi sajang banjak sekali salah menuliskannja.
Umpamanja ada jang menulis namanja dengan huruf ketjil,
Dyah dengan Dijah, Pramana dengan Prahmana ada jang
menulis nama belakangnja Sukarno Puteri atau Sukarna-
puteri dan ada pula jang tak menuliskan tanggal hari lahirnja.
Dari djawaban jang sebanjak itu jang benar hanjalah satu
ialah dari saudaramu I. Manalu, Tanah Tinggi II/66, Djakarta.
Sebagai hadiah djawaban-benarnja ini Lembaran Minggu
Republik" akan mengundjungi pemenang I. Manalu selama
satu bulan, dengan pertjuma.
Mengenai djawaban2 pertanjaan Minggu2 jang lalu akan
kami umumkan pada Minggu muka ini, karena djawaban2
jang kami terima harus terlebih dahulu kami periksa dan
peladjari.
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sevelt keheran-heranan. Saja
mengerdjakan pekerdjaan jang
tidak dapat dikerdjakan
orang2 besar, umpamanja ma-.
suk lobang ketjil."

Seorang nona manta pernah
djuga mengalami jang lutju
dalam sebuah bus. Dia melihat
seorang anak ketjil" terom-
bang-ambing dalam bus itu.
Karena ibahati dia menarik
anak ketjil" itu kepangkuan-
nja sambil mengules-ules pipi-
nja. Alangkah kagetnja si no-
na manic ketika anak ketjil"
itu membalas budian wanita
itu dan memeluk dia.

Petak AdjaiV

UNTUK Minggu ini ka-
mi sediakan lagi se-

buah teka-teki jang kami
beri nama Peak Adjaib".
Apa sebabnja kami nama-
kan petak ini adjaib, nanti
terbukti dari djawaban kamu
sekalian. Tjobalah lihat pe-
tak ini dengan penuh per-
hatianmu. Didalam Petak
Adjaib" ini terdapat 16 buah
petak2 persegi empat. Djika
sudah kamu perhatikan be-
nar2, isilah petak2 ketjil itu
masing2 (tak boleh dengan
2 buah angka jang sama)
dengan angka2 dari 1 sam-
pai dengan 16, sedemikian
rupa, sehingga kalau ditam-
bahkan djumlah angka2 itu,
baik mendatar, tegak lurus
menurut djedjernja (baris-
nja), maupun menurut garis
silangnja (diagonal), se-
muanja berdjumlah 34, (ti-
ga puluh empat).
lah djawabanmu ke Lem-
baran Minggu Republik-
bagian Lembaran Kanak2.

Djawaban2 mesti disertai
guntingan Petak Adjaib-
ini.
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PERTJAJA atau TIDAK   .

PADA tahun jang lalu presiden
Truman telah menerima 1925
surats antjaman, dalam mane ter-
dapat perkataans jang menggelt-
kan seperti: akan tiba waktunja,
bahwa saja akan merobek2 badan-
mu dan meiflberikannja untuk ma-
kanan semuts". Menurut pen jell-
dikan djawatan rahasia, surats
antjaman itu 98 prosen berasal
dari orang5 jang pikirannja fidak
beres lagi. .Akan tetapi sebahagian
dari penulisnja harus dimasukkan
dalam pendjara oleh karena mere-
ka sungguh2 berbahaja. Toh ta-
hun 1949 adalah tahun jang ten-
teram. Presiden Roosevelt mane -
rime sabart tahun enam sampai
delapan ribu surats antjaman.

Ir

BEBERAPA orang pent juri di
kota Elizabeth memasuki sebuah
rumah jang penduduknja beper-
gian. Sefibanja didalam rumah
pentjuris Utz melihat sebuah alat
penerima televisi. Begitu tertarik
mereka kepada siaran televisi itu
sehingga mereka berdjams duduk
mendengar dan melihat siaran te-
levisi itu clan lupa akan maksud
mereka jang semula. Waktu jang
empunja rumah pulang baru me -
rake sadar dan dengan tergesa2
mereka melarikan diri.

BEBERAPA bulan jang lalu se-
orang wanita di London karena
lupe meninggalkan anak bajinja
diatas kursi dibioskop. Baru dia
mengetahuinja setelah dia tiba di-
rumah. Menurut perneriksaan, be-
rang2 jang biasanja suka keting-
galan dalam bioskop ialah: sepa-
tus, ikat pinggang, arlodji, tas2
dan gigis paisu.

PARELLA Pasquale, seorang
Italia jang telah tiga puluh tahun
buts, setelah matanja dioperasi
dapat melihat lagi. Setelah pem-
balut matanja dibuka dia dibawa
oleh djuru rawatnja keluar rumah
untuk memperlihatkan padanja
keindahan kebun dan clam dise-
kelilingnja. Karena ferlalu gem-
bira tibas djantungnja tidak dapat
bekerdja lagi dan beberapa seat
kemudian die meninggal.

SEORANG febib Perantjis,
Jean Huet memulai suatu aksi un-
tuk menghindarkan, bahwa masih
ada lagi orange Perantjis jang
terkubur 'advs. Menurut die,
Naps 500 orang Perantjis jang
mati-, ada terdapat satu orang
jang hanja kelihatannja mati. De-
ngan disangkanja mati itu di kola
Paris tiaps tahun ada 80 orang
jang dikubur hidup'.

DI LEGASPI, Luzon Selatan
(Pilipina) scekor andjing bctina
melahirkan anak babi.. Andjing
ini sehari2 bergaul bebas dengan
habit djantan. Dikabarkan, an-
djing itu menjajangi anak babinja
itu serupa dengan anaksnja jang
lain.

MANA SUKA ?
LEMBARAN MINGGU

REPUBLIK"

adalah batjaan untuk
seluruh keluarga, tua
dan muda.
Memuat karangan2 dan
gambar2 beraneka war-
na, laksana pelangi di-

langit biru.

CLIFERIO .Reyes Guerrero,
seorang petani muda di Mexiko
telah sedjak ketjil kepingin naik
kapal terbang, akan tetapi tjit;l2-
nja ini tidak terkabul karena se-
lalu fidak ada uang. Padg suatu
hari dengan diams dia meniarap
diatas ekor dari pesawat udara
jang terbang dari Torreon ke
Ciudal, Mexiko, sedjauh 500 mil.
Dia berpegang matisan keudjung
dari ekor pesawat tadi, sewaktu
pesawat itu membubung 12000
kaki keatas angkasa. Lima puhth
tiga menit kemudian pesawat itu
kembali ke Torreon karena dju-

terbangnja merasa buntut pe-
sawatnja terlalu berat. Sesampai-
'nja ditanah kembali tern jata Cli-
ferio Guerrero telah mendjadi te-
landjang bulat, karena pakaian-
nje telah kojaks.

SEBAGAI akal untuk menga-
tasai larangan masuknja surats
kabar komunis dari Djerman Ti-
mur ke Djerman Beret, maka
kaum komunis mendfuel korans-
nja dengan harga nzurah kepada
tukang2 djual ikan buat keatas
pembungkus. Dengan demikian
korans itu sampai djuga di Djer-
man Beret.

SEORANG muda Djerman
jang berumur 26 tahun dengan
tenang mengakui dimuka penga-
dilan, di Brunswick bahwa dia te-
lah memperkosa den membunuh
9 perempuan dan membunuh se-
orang lakis untuk memuaskan
nafsu biralzinja.
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tur dan industeri, buku2 sjair,
film2 dan peladjaran. Pertun-
djukan2 ini mengandung maksud
keinginan dari Lembaga tersebut
menghidahgkan kepada Washing-
ton suatu pemandangan dari ke-
senian zaman sekarang. Waktu
1948-'49 memberikan pelbagai
hidangarl kebudajaan: Lukisan
dan gambar2 dari Paul Klee; lu-
kisan dari Joan Miro; patung2 dari
Isamu Noguchi; gambar2 djem-
batan dari Robert Maillart; ren-
tjana lingkungan2 masjarakat dari
Vernin De Mars; Seni Tiap Hari
tahun 1949, dari Pusat Seni Tiap
Hari dari Walker, di Minneapo-
lis, Minnesota; gambar2 dari
James Prestini.

Peladjaran2 symposium jang
diberikan oleh Roy Harris tentang
musik kontrapunt modern; Herbert
Read mengenai seni dan moral;
Lewis Mumford perihal nilai2 dan
seni; Charles Harder tentang pem-
bikinan barang2 tanah fiat setjara
industeri dan tangan; Lloyd
Wright mengenai arsitektur orga-
nis; Erick Hawkins tentang tarian
Amerika jang modern Musik
ringan, njanjian dan alat2 musik,
tentang komponis2 dahulu seperti
Monteverdi dan jang sekarang se-
perti Heindemith. Pembatjaan2
sjair2 oleh W. H. Auden, Allen
Tate, Leonie Adams, Charles
Olson, Robert Richman (jang
mendjadi salah seorang direktur
dari sekolah tersebut), John
Crowe Ransom dan lain2
Sandiwara dari Jean Paul Sartre,
Gertrude Stein, Albert Camus,
Federico Garcia Lorca dan August
Strindberg, jang dimainkan oleh
tempat berlatih sandiwara. Film2
klasik dari perpustakaan film New
York's Museum of Modern Art.
Ini terdjadi bersama2 dengan Icor-
sus film,

ORANG Hindu long ascetis
dari Singa,pura ini, berdjalan
sedjauh tiga mij1 diterik pa-
nas matahari dengan lima pu-
luh buah kawat jang tadjam
udjungnja ditjutjukkan keda-
lam dagingnja. Bajangkanlah
betapa sakit dan perihnja da-
lam tiap2 langkahnja.

Mengapakah sebabnja itu
dilakukannja?

Tak ada perasaan fanatisme
dalam agama Hindu sama se-
kali. Tetapi kenjataan bahwa
ini dilakukannja adalah tjukup
menarik perhatian, dan semua-
nja ini adalah untuk membuk-
tikan sampai dimana kekuatan
badan manusia dapat menahan
siksaan2 dengan kebatinan.

HIERONYMUS dari Roma,
kawin dengan 21 orang pe-
rempuan - isteri jang ke-21-
nja telah mempunjai 20 orang
suami sebelumnja.

NEILS Paulsen dari Upsala,
Swedia, meninggal ditahun
1907 pada umur 160 tahun dan
meninggalkan dua orang anak
- jang satu berumur 9 tahun
dan jang lainnja 103 tahun.

DUKE Leopold Eberhart
dari Wurttemberg, mengawin-
kan ketudjuh belas anak2nja
satu dengan lainnja.

SINGA mempunjai hati jang
paling ketjil dari seluruh bi-
natang pemburu.

Philip II dari Spanjol, salah
seorang pengetjut dalam me-
lakukan kebuasan2 mempunjai
hati jang paling besar jang
eprnah diketahui orang.

RAMA V, Radja Chulalong-
korn dari Siam, jang mening-
gal pada tahun 1910 mempu-
njai 3000 isteri dan 370 anak -
134 anak laki2 dan 236 anak
perempuan. R. Ripley.

PERTJOBAAN AMERIKA DLM.

PENDIDIKAN KREATIP
Sambungan hal. 4,

bagaimana memperoleh kemadju-
an didalam pekerdjaan mereka
sendiri tentang teknik ditempat
kerdja lasig menaruh per,batian
atas usaha2 para peladjar.

Tingkatan instruksi jang kedua
dan lebih formil adalah sympo-
sium, untuk peladjar2 harian. Ini
berarti mempersatukan dan mem-
benarkan pengodjaran dari seni2
jangberaneka-warna didalam satu
sekolah, dengan memberikan ke-
pada peladjar2 suatu penindjauan
dari semua seni dan tekniknja,
azas2 dan pengalaman2 jang men-
djadi dasar dari segala kesenian.
Ini merupakan suatu lapangan
lain dimana Dewan Penasehat
Seniman2 berusaha. Pembitjaraan2
mengenai symposium dipimpin
bersama2 oleh fakultet dan seni-
man penasehat atau seniman te-

tamu siapapun jang hadir diseko-
lah untuk peladjaran umum atau
pertundjukan2 berturut2 dari Seni
Zaman Sekarang. Dengan tjara
ini maka peladjar mendapat ke-
sempatan mendengarkan pelbagai
pendapat jang tidak setudju.
Mungkin dia djemu akan teknik
tarian dari Martha Graham.
Mungkin tidaklah dia berpenda-
pat bahwa Frank Lloyd Wright
adalah dewa dari arsitektur zaman
sekarang. Dan dia dapat beladjar
melihat apa jang diperdjuangkan
mereka pada seluruh gambaran
seni zaman sekarang, bagaimana
tjita2 mereka jang menurut sedja-
rah telah berkembang.

PINDAH dari peladjar keting-
katan masjarakat, maka lembaga
dengan perantaraan Pertundjukan2
Berturut2 dari Kesenian Zaman
Sekarang menghidangkan konser2
musik ringan, sandiwara, stelling2
seni pahat, lukisan, fotografi, ke-
susasteraan, dan gambar2 arsitek-
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Djalan!

WOK... I DON'T WANT
TO SEEM INDELICATE...
BUT JUST IN CASE I
GET CLIPPED IN 71-1IS
RACE, I'D LIKE TO DIE
ENLIGHTENED.. C'MON,

CECILY. SPILL IT

Nah Aku tak mau jang kasar2, tapi ka-

lau kita terbalik aku ingin mati tenteram.
Ajo lekas Cecily. Tekan gasl
Aku taliu, itu kedengarannja lutju Johnny.
Tapi aku betul disebelah kau.

GET TI/AT CAL?!
TWEY MUST BE
STOPPED AT
ALL COSTS!

Bagaimana ?
Apotheker: Pil ini untuk ma-

laria, pil itu untuk djantung dan
ini lagi untuk gindjal. Sudah tabu
tuan memakainja sekarang?

Djenaka: Tentu, tentu saja
tahu, tetapi bagaimana pil itu me-
ngetahui masing2 dJalannja?

Professor: - Zat asam ini um-
pamanja barns ada supaja orang
bisa hidup dan baru diketemukan
beberapa abad jang lalu.

Djenaka: Ja, ja, tetapi ba-
gaimana bisa orang hidup sebe-
lum zat itu diketemukan?

Berat.
Nona: Kau tahu, sesudah apen-

dix (blindedarm) saja diambil,
berat badan saja berkurang dua-
puluh kilo.

Djenaka: Astaga! Saja tidak
tahu bahwa apendix begitu berat.

PERTUNDJUKAN2 berturut2
dari Seni Zaman Sekarang dan
Lembaga tersebut sebagai kese-
luruhan telah menarik perhatian
pendengar radio dan televisi sese-
tempat. Didalam bulan Djanuari
suatu rentjana atjara2 radio dan
televisi telah dimulai, dengan
mempergunakan bakaO dari se-
kolah itu. Pendengar2 televisi te-
lah menjaksikan salah seorang in-
struktur seni pahat dan pembi-
kinan barang tanah hat meletak-
kan sebuah pot pada alat rodanja.
Mereka telah melihat seorang pe-
nari dari rombongan Martha Gra-
ham memberikan petundjuk2 ke-
pada peladjar-peladjarnja. Konser2
sekolah telah disiarkan. Seniman2
jang datang berkundjung telah di-

interpiu.

Suatu pertundjukan berkeliling
dari hasil2 pekerdjaan peladjar
dan fakultet, jang terbentuk se-
bagai satuan jang bergerak jang
jang dibuat oleh instruktur2 gam -
bar, dibuka dalam bulan Desem-
ber 1948, diserambi suatu gedung
pertundjukan, pada waktu itu ,ber-
djalan kekantor pusat dari per-
pustakaan umum dan sekarang
mengadakan perdjalanan kepel-
bagai tempat berkumpul didalam
kota. Dia memberikan peman-
dangan singkat dengan tjara ber-
tingkat2 tentang usaha sekolah,
mulai dari peladjar2 pertama sam-
pai kepada instruktur2 sebagai
seniman2 jang bekerdja.

Lembaga tersebut merupakan
suatu tjita2 keinganan jang baru
dan sangat berkehendak madju.
Djikalau dia ingin mentjapai basil.
maka semua usaha2 jang bergan-
tung satu dengan jang lain mesti-

- Kedjar mobil itu. Mereka mesti kita tangkap.

You, No...YOU MAY BE
BLONDE, BABE, BUT I
CAN'T ACCUSE YOU OF
BEING DUMB! SO COME

ON, LET'S PIAVE-
AW4'!

inc.fra itrFrvro

- 0. tidak. kau mungkin baik, tapi aku talc
memaafkan djika kau berbuat bodoh.
Marilah kita berkawan

- Djalan terns.

PI-IEW! LEAST
WE'VE GOT A
HEAD START!

Gila.
Kawan: Minuman keras bikin

orang gila sadja.
Djenaka: Memang. Lihat sadja

isteriku kalau aku lagi mabok,
bagaimana gilanja dia. Dia pen-
tung kepalaku.

Tidak nampak.
Djenaka: Sesudah aku sakit

aku kehilangan limabelas kilo.
Nona: Limabelas kilo? Tidak

nampak pada mukamu.
Djenaka: Bagaimana pula bisa

nampak. Kan akj,1 leatakan hi-
lang?

Obatnja.
Tamu: Djongos, saja rasa su-

dah terlampau banjak saja mi-
num. Barangkali tahu obatnja su
paja saja sedar lagi?

Djongos: Ada tuan, saja akan
bawa rekeningnja.

Djadi biasa.
Tabib: Sampai umur empatpu-

luh tahun tuan akan hidup mela-
rat.

Tamu: Dan sesudah itu?
Tabib: Tidak apa2 lagi. Tuan

akan merasa biasa hidup melarat.

lab berhasil pula. Dia mesti turn-
buh sebagai suatu pusat kesenian
bagi masjarakat. Dia mesti turn -
huh sebagai suatu tempat dimana
jang dewasa mempertjajainja akan
memperoleh dorongan untuk men-
tjipta dan mendapatkan konsep2
baru bagi seniman2 pentjari naf- _
kah. Dan dia mestilah tumbuh se-
bagai suatu tjara dasar untuk be-
ladjar bagi peladjar2. Dia dapat
menemukan daa memadjukan ba-
kat. Dia dapat mendjadi suatu
tempat untuk penjelidikan dan
kesenian industri. Dia dapat me-
luas mendjadi suatu sekolah seni
merdeka untuk peladjar2 jang ti-
dak pertama2 menaruh perhatian
terhadap kepada praktek dari
seni2 setjara pentjarian nafkah.
Dia dapat meluas mendjadi sema-
tjam pusat seni kreatip interna-
tional.

Herbert Read, jang mendjadi
ketua pula dari Komite UNESCO
tentang Seni, mewakili lembaga
tersebut selama pertemuan UNES-
CO musim semi j.1., ketika sekolah
itu baru2 sadja diorganisasi. Dia
minta tundjangan keuangan, dan
mengandjurkan pula supaja
UNESCO mendesak didirikannja
pula sekolah2 sematjam itu di-
Eropah, Australia dan Amerika-
Utara dan Selatan. Andjuran jang
pertama merupakan suatu impian
sadja, oleh karena organisasi jang
sedang berdjuang itu tidak mem-
punjai uang untuk usaha2 sema-
tjam itu. Jang kedua memperlihat-
kan, bahwa djikalau lembaga ter-
sebut dapat tumbuh menurut tjita-
tjitanja sendiri, pada waktunja dia
belch menetapkan suatu tjara hi-
dup bagi semua djenis bangsa.

(Mademoiselle)

YEAI-I.. BUT IF I
KNOW DOLL... WE'RE

GOING TO NEED EVERY
YARD OF IT !
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- Untunglah kita duluan setidak2nja dari me-

reka.
Jahl Tapi djika kukenal si Doll ... kita harus
mempergunakannja setiap waktu.

TUAT ONE CAN DRIVE!
I DO NOT WANT 70 LOSE
-NEM ! DO YOU WEAR!
PASTER!,FASTERV

- la pintar sekali menjetir.
Aku talc luau kehilangan mereka, kau de-
ngar?
Lelcas I Lekasl



fahun I, 1950

(Tani Ballet,

di Amerika
BALLET mendapat perha-

tian di Amerika Serikat
sedjak hari2 permulaan Repu-
blik. Penari2 Perantjis datang
pada achir abad ke-18 dan
ballet Giselle" telah terkenal
pada penduduk New York ti-
dak lama sedjak pernbentu-
kannja di Perantjis seratus
tahun lalu. Rombongan2 Italia
datang mengundjungi Amerika
Serikat pada achir abad ke-19.
Perhatian jang lebih besar
atas ballet diperluas oleh
perkundjungan2 Pavlova dan
Mordkin dari rombongan Dia-
hileff dalam beberapa waktu
mulai dengan tahun 1910. Da -
lam sepuluh tahun berikut,
ballet jang dipertundjukkan di
Amerika Serikat didjalankan
dengan tradisi Rusia dan dise-
lenggarakan oleh rombongan2
jang kebanjakan terdiri dart
orang2 Eropa.

Ballet jang dipersembahkan
kepada orang2 Amerika da-
lam tahun2 ke-1920 umumnja
didjalankan menurut tradisi.
Jang paling popular ialah tjip-
taan-baru dari Michel Fokine
tentang ballet jang memeliha-
ra aturan2 artistik penting
dart ballet, tetapi ditambahnja
dengan kenjataan baru. Ia
melaksanakan harmoni jang
dasar dengan alam dan mem-
berikan tjeritera dalam ballet.
Pengaruh ini sangat berarti
untuk pendapat2 dart penari2
muda jang ingin mentjiptakan
ballet Amerika sedjati.

Selcolah tartan modern, jang
djuga mempengaruhi ballet
baru, bekerdja pula pada wak-
tu itu dengan pendapat jang
berlainan. Berlainan dengan
ballet, komposisi tarian mo-
dern, dulu dan sekarang, tidak
terdiri dari variasi2 atas lang-
kah2 dan sikap2 jang telah di-

tentukan.

ISADORA DUNCAN adalah
penari besar Amerika jang

pertama. Kepertjajaannja atas
tartan sebagai alat-perantara
untuk menggambarkan pera-
saan, mempunjai pengaruh be-
sar atas seniman2 ballet dalam
perdjoangan terhadap beleng-
gu2 dari tract's' jang terlalu
kuat. Akan tetapi ia tidak
membentuk satu technik ba-
dan istimewa.

Dalam tahun 1906, Ruth
St. Denis mempersernbahkan
tjontoh Amerika pertama ten -
tang komposisi expressional
dan tarian modern dalam tjip-
taannja jang terpenting
"Bach's.", satu lukisan tarian
tentang satu tingkat ke Hin-
duan. St. Denis dan suaminja,
penari Ted Shawn, memben-
tuk sekolah Denishawn di Ca-
lifornia, dimana tidak diper-
gunakan satu tjara menari
tersendiri, melainkan peladjar-
peladpar diberi kesempatan
untuk bekerdja menurut pe-
rasaannja. Dalam kumpulan
Denis-hawn jang mengembara
di Amerika dan dunia selama
16 tahun, termasuk komponis-
lcomponis tarian dan penari-
penari jang terkenal seperti
Charles Weidman, Doris
Humphrey dan Martha Gra-
ham, jang kemudian mendjadi
salah satu tenaga pemimpin
tartan modern Amerika. Pen-
dapatannja tentang tartan
bukan hanja atas gerak-gerik
dalam ruangan ,tetapi djuga
atas ketegangan dan keken-
doran urat dalam bada.n. Ta-
riannja didasarkan atas pero-'
bahan-perobahan tadjam da-
lam urat-urat jang didjalan-
kan menurut kedua pendapat
,.ketegangan" dan kekendo-
ran". Hanya Holm, jang da-
tang di Amerika dart Djerman
pada tahun-tahun ke-20, men-
tjiptakan satu technik dan
gerak-gerik untuk mentjipta-
kan ruangan disekitar penari
dalam bentuk-bentuk jang
rhythmis. Perkataan2 swing"
dan flow" mengambarkan
garis-garis pandjang dalam
tjaranja Holm, Charles Weid-
man dan Doris Humphrey ber-
pendapat tentang tarian mo-
dern selaku variasi dart lom-
pat2 dan kedjatuhan2.

Tjiptaan2 sandiwara musik
jang belum dipengaruhi ballet
dalam tahun 22 1920, tidak
dapat member! banjak kepada
penonton jang menggemari ta-
rian. Mereka teristimewa me-
rnusatkan perhatian atas pa-
kaian2 bagus bagi gadis2 tjan-
tik dan orange jang disebut
"precision dancing". Kadang2
seorang jang berpakaian hebat
mempertundjukkan tartan

IIUNIA
sekarang, termasuk

Indonesia, tidak akan se-
perti sekarang keadaannja
djika bukan karma kemadjuan
tehnik.

Bertambahnja penduduk In-
donesia adalah djuga akibat
dart pemakaian mecnanisering
dalam rumah tangga umuni,
baik setjara tidak langsung
diluar negeri, maupun setjara
langsung di Indonesia. Tidak-
lah aneh bahwa djumlah ma-
hasiswa2 di Faculteit Tehnik
di Bandung bertambah besar,
sebab kemadjuan masjarakat
Indonesia banjoak tergantung
dari perkembangan alat2 teh-
nis negeri ini.

Sekalipun kita bangsa Indo-
nesia setjara langsung tidak
dapat turut menjempurnakan
alat2 tehnik ini dalam arts,
bahwa kita memperkaja dunia
dengan pendapat2 baru dalam
lapangan tehnik, akan tetapi
kita boleh dan harus - bukan
hanja untuk kepentingan nuse
dan bangsa, melainkan djuga
untuk kepentingan bangsa2
lain - mempergunakan per-
lengkapan tehnik jang me-
mang perlu untuk memper-
kembang kekajaan2 alamiah
dart Indonesia.

Tidak mengherankan, bah-
wa salah satu langkah perta-

jang tertulis dalam pers na-
1 sional, kita dapat sebagai sua-

tu kesatuan bertindak keda-
lam, maupun keluar.

Sudah terbukti bahwa radio
dan pers merupakan sendjata
jang lebih hebat daripada ha-
si12 tehnik modern lainnja, se-
perti meriam2 dan senapan2
dalam perdjoangan kemerde-
kaan kebangsaan. Penjebaran
berita2 dan propaganda ham-
pir tak dapat kita fikirkan
dengan tak adanja alat2 peng-
hubung ini.

A1at2 ini telah membuktikan
faedahnja untuk kemerdekaan
dan selandjutnja akan berguna
pula untuk menjempurnakan
kesatuan. Tidaklah pertjuma
pemerintah Indonesia mempu-
njai suatu kementeriaan chu-
sus untuk penerangan, mem-
beli alat2 diluar negeri untuk
memperluas siaran radio, pen-
dek kata tehuis memperlong-
ka,pi dirt, sehingga perhubu-
ngan dengan segala lapisan
bangsa kita dapat tertjapai
dengan langsung. Hanja seba-
liknja ada djuga bahajanja,
terlebih-lebih dalam masjara-
kat jang demokratis seperti
negara hukum Indonesia ini,
ja'ni bahwa alat2 jang maha-
hebat seperti radio dan pers,
dapat menjebarkan fikiran2
jang merusak, pendapat2 dan
pernjataan2 dalam keluasan
jang tak terbatas dan menim-
bulkan kekatjaua,n antara
bangsa kita.

BUKAN hanja perhubungan
-LP baik antara orang2, jang
tertjapai dengan radio dan
pers, jang sangat penting, me -

tap" atau soft shoe", jang
diambil dart tartan orang2
Negro Amerika. Kadang2, Fo-
kine dan Massine diminta un-
tuk menari ballet dalam
Ziegfeld Follies, satu pertun-
djukkan musik tahunan. Akan
tetapi ini merupakan keketjua-
lian, sebab jang mendjadi sifat
utama dart musical comedies"
ini, ialah perhiasan. Baru da-
lam tahun 1940, ballet men-
djadi bagian jan gtidak dapat
terpisah dari pertundjukan 2
musik.

AKAN tetapi, tahun 1930
mengalami perobahan2 dalam
ballet. Kumpulan Ballet Russe
dart Kolonel W. De Basil,
memperkenalkan ballet baru
jang disebut Union Pacific".
Komponis tarian ialah Leonid
Massine, seorang murid dari
Diaghileff. Ins dipertundjukkan
pada pertama kalinja di Phi-
ladelphia dalam musim-bunga
tahun 1934 atas musik dari
Nicholas Nabkoff, jang meng-
gunakan musik bangsa Ame-
rika seiaku dasar bag! kom-
posisinja. Tjeriteranja jang di-
tulis oleh penjair Amerika,
Archibald Mac Leish, melukis-
kan pembang-unan djalan kre- ma dari pemerintah Indonesia
ta-api pertama dart udjung--;. merdeka, adalah membeli per-
keudjung Amerika. qtjetakan2 jang lengkap diluar

Dua tahun kemudian dalam negeri. Pendapatan pertjeta-
tahun 1936, Ballet Graven, sa- kan pada kira2 tahun 1450
to kumpulan baru, dibentuk 1, adalah salah suatu karunia
dibawah pmpinan Lincoln Kir- . jang memberi kemungkinan
sten. Sampai kini, hanja Bat- kepada ummat manu.sia me -
let Russe mendjadi kumpulan - nikmat hasil2 kebudajaan me-
jang berarti. Rombongan baru, k lalui kata2 tertjetak. Perkem-
itu terdiri dart orang2 muds bangan kemerdekaan dan ke-
jang bertjita2 dan dididik me- satuan Indonesia dapat ber-
nurut ballet tradisionil. Tetapi langsung begitu tjepat karena
keinsjafan baru atas akar2 ke- :t kita dapat mempergunakan
budajaan Amerika sandhi, keadjaiban2 tehnis modern se-
menjebabkan ballet jang tra- perti pers rotasi dan radio.
disionel terlalu sempit untuk Sonder alat2 penting ini bang-
menggambarkan apa jang di- sa kita mustahil dapat bangun
kehendakinja dan hasil2 kein- begitu tjepat.
sjafan ini membawa bentuk Dengan kata2 jang diutjap-
tarian jang lebih kaja dan ber- kan Presiden dan pernimpin2
semangat. lainnja melalui alat adjaib,

Ballet -ballet mereka dida- F microfoon, dan dengan kata2

LEMBARAN MINGGU REPUBLIK Fag. 7
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Oleh :

Pembautu chusus
I. R. K.

sarkan atas pokok-pokok
Amerika-tempat-tempat mu-
atan, kapal-kapal pcngangkut
Amerika semula, Yankee Clip-
pers (kapal-kapal jang Ladju).
Ballet mereka jang mendapat
sambutan terbesar ialah Billy
the Kid" jang musiknja dika-
rang oleh Aaron Copland dan
tariannja dikarang oleh pemu-
da, Eugene Loring. Billy",
tjerita dart seorang pemuda
liar pada waktu perluasan
daerah Barat Amerika, meng-
gunakan tarian-tarian rakjat,
dan dengan menjimpang dart
posisi-posisi ballet dasar,
menggunakan gerak-gerik jang
lebih mengharukan dan lebih
luas dart tartan modern. Tech-
nik tjeritera-berbitjara jang
telah sempurna dalam ballet
Rusia, dipegang terus.

all II
SEDANG bet mengalami

perobahan2 ini, Martha Gra-
ham djuga merobah pendapat-
nja tentang tarian. Dalam ta-
hun 1928 ia menaiki tingkat
pekerdjaannja jang sekarang
disebutnja zaman long woo-
lens"-ketika pakaiaimja menu-
pakan katong-kantong terigu.
Pada waktu itu tariannja sa-
ma kaku dan berat seperti pa-
kaian-pakaiannja. Tangan2,
kaki -kaki dan badan member'
sikap-sikap jang adjaib, baik
pada waktu bergerak maupun
pada waktu diam. Tidak per-
nah kelihatan tangan-tangan
jang tjantik dan halus. Djari-
djari kaki tidak pernah man-
tjung, dan lompat-lompat sela-
lu diachiri pada kesepenuhnja
kaki.

(Bersambung ke hal. 120

Tari ballet meminta pemusatan fikiran dan penguasaan
bagian badan.

seluruh

lainkan djuga tjiptaan2 tehnis
seperti pesawat udara, kapal,
kereta-api dan mobil merupa-
kan sjarat2 hidup terutama
untuk mendjadikan bangsa
kita jang berdjumlah 70 djuta
suatu kesatuan hangsa dalam
arti kebudajaan, ekonomis dan
kemasjarakatan. Adalah suatu
bukti kebidjaksanaan dalam
ketatanegaraan bahwa peme-
rintah memegang alat2 lalu-
lintas modern ini, tatkala ke-
daulatan diserahkan, hal many
memungkinkan dengan G.I.A.
mendjeladjak kepulauan kita
jang lugs ini sampai Ice-pelok-
sok2 untuk mentjapai hubu-
ngan langsung dengan rakjat
setjara lisan.

Penjelenggaraan pemerinta-
han setjara efficien susahlah
difikirkan, terlebih-lebih didae-
rah Indonesia jang begitu

luas, dengan tidak memakai
pesawat terbang. Seorang
menteri Dalam Negeri dan
kin! djuga menteri Keamanan
tidak akan dapat berbuat ba-
njak, djika mereka tidak se-
tiap waktu dapat mempergu-
nakan organisasi pengangku-
tan jang tjepat seperti G.I.A.

Hasil apa jang dapat diha-
rapkan dari pengangkutan ba-
rang2 antara puluhan pulau2
Indonesia djika negeri ini talc
dapat mempergunakan ratu-
san kapal2 K.P.M. Masih un-
tung bahwa pengangkutan di-
laut dapat dilakukan dengan
perahu2 ketjil, sampan2 dan
lain?.

Walaupun demikian dengan
tidak memakai alat2 tehnik
modern, tidak akan dapat di-
berikan makanan, pakaian -
pendeknja kebutuhan hidup

terutama -- pada djutaan
penduduk jang tersebar dike-
pulauan Indonesia.

.11.1IKA kita naik kereta-api
di Gambir tidaklah ter-

ingat lagi kita pada George
Stevenson jang pada tahun
1814 menghadiahkan lokomo-
tif pertama pada ummat ma-
nusia.

Betapakah Iceadaan Djawa
sonder kereta-api? Pembu-
kaan sesuatu daerah selalu di-
mulai dengan pembikinan dja-
lan, terutama djalan kereta-
api, karena ini lebih murah
untuk dipelihara. Berkat pem-
bikinan djalan kereta-api sem-
pit jang terbaik didunia, Dja-
wa mendjadi pulau jang pa-
ling makmur dan paling padat
penduduknja di Indonesia.

(Akan disambung).

Lalu-lintas ramai di Pasar Baru Djakarta, tetapi tidak memenuhi lagi sjarat2 lalu-lintas modern.

Tjerita Pendele illiuggu ini, traktu batja 8 menit 1

kapena sakit
HUDJAN diluar menjaingi hi-

ruk pikuk suara mesin tulis. Un-
derwood pandjang untuk mem-
buat staat agak malas berketik2,
tapi Remington portable jang ber-
ketik2 ketjil bergerak tjepat. Hu-
rufnja serta djeridji lentik2 me-
nan!2 riang.

Sekonjong2 Srijati melempar-
lemparkan gulag keteman-teman-
nja setelah menengok ke belakang
melihat sepnja pergi keluar. Gulag
diterima, seperti monjet di kebun
binatang menerima lemparan ka-
tjang.

Ja persis seru Karti sam-
bil bersandar, tjinta sama dengan
kauwgum. Pertama manis diku-
njah. Lama2 hilang manisnja. Tapi
dikunjah djuga. Bosen mengunjah
disepahkan keluar". Seketika se-
mua typiste berhenti mengetik dan
duduk ternganga. Semua mesin
tik turut diam pula. Hanja rin-
tikan air hudjan diluar makin
mendjadi. Suaranja menimbulkan
susana mesra jang membawa
orang diam-mengelamun.

Semencara sep memasuki ruang-
an lagi. Sibuk kerdja kembali
suasana kantor.

Srijati masih duduk terengah-
engah. Keluhan pandjang melam-
paui bibirnja. Teringat ia peris-
tiwa semalam. Sebenarnja malu
pada dirt sendiri apabila ia mem-
bangkitkan kenangan itu. Bagai-
mana la segila tadi malam untuk
mendakwa Toha akan membunuh
dia.

Sudah 2 tahun jang lalu ia me-
ngenal. Perkenalan itu sedemikian
djauh hingga meluntjur dari mu-
lut Toha adjakan hidup bersama-
sama dihari nanti. Ia terima. Srija-
ti melihat sesuatu dalam djiwa
Toha jang dapat dikagumi. Se-
derhana dan djudjur. Achir2 ingin
taufan tjemburu menderu2 dalam
hati Srijati. Semendjak Toha kern-
bali dari Makassar pada sangka-
nja ia mendjadi lain. Toha tak
suka berbitjara pandjang lebar
lagi seperti dahulu. Apabila Toha
bertjakap2 hilanglah inti pertja-
kapannja, jang diterima oleh te-
linga Srijati hanja irama belaka.
Ketika Toha ditanjakan mengapa
sekarang bersikap lain dan tidak
suka bersenda-gurau seperti se-
mula, Toha njatakan bahwa ia ben-
sedih hati Leman-temannja jang
karib telah meninggal di Ambon
dalam pertempuran melawan ba-
ret merah. Mereka pahlawan,"
kata Srijati meraju2 melipur ke-
sedihannja.

T0I-IA sudah lama tidak nun-
tjul dihadapannja. Tirnbullah

persangkaan lagi (Wain Iwo
Srijati jang tidak2. Ada udang
dibalik batu kesedihannja-, fikir
Srijati. Kalau Srijati bertjermin-

kan dirt bertanja la pada dirt sen-

Oleh
Hasnah Sodogoron

dirt kurang apa ia dimata Toha
Kurang tjantik? Beberapa pemuda
telah meminang dia, satu tanda
bahwa ketjantikan itu ada pada-
nja. Tidak kaja? Mendadak me-
njelinap dalam fikiran Srijati bah-
wa tidak kaja itulah jang inung-
kin mendjadi sebab. Ia pernah ba-
tja buku roman Amerika. Seorang
pemuda mentjintai gadis pekerdja
paberik. Kemudian pemuda itu da-
pat berkenalan dengan gadis anak
millionair. Ia ingin ruemiliki gadis
kaja itu. Tetapi membuang sigadis
pekerdja paberik tidak sampai ha -
ti. Si Pemuda melakukan dubbel-
spel pulal Ja mentjintai gadis pe-
kerdja, ja ia mau memikat gadis
anak millionair!

Tuduhan telah didjatuhkan. To -
ha pasti melakukan dubbelspel
pula. Entah dia mendapat te-
man" lain jang lebih tjantik dari
padanja, entah temannja- itu ie-
bih kaja dari dia.

Kemarin Toha datang kern-
mahnja. Katanja hendak menjam-
paikan kabar penting. Kabar itu
belum diutjapkan kepada ajah-
ibunja karena keburu tamu lain
datang.

Srijati kemudian diadjak dja-
lan2 'ke Pasar Senen. Waktu mau
pulang Toha mengadjak singgah
dirumah makan. Kepadanja Toha
belum hendak mentjeriterakan
maksudnja datang kerumahnja.
Jang dipertjakapkan hanja keada-
an dikota2 luar Djawa. Tjemas ia
mendengarkannja.

Waktu Srijati herada dirumah
kembali. mendadak perutnja be -
rasa mulas. Ditjobanja sakitnja
itu ditahan dengan berbaring. Sa-
kitnja kian mendjadi. Srijati ter-
ingat lagi buku roman Amerika.
Pemuda jang. menginginkan gadis
millionair tadi berhasil dalam
usahanja. Gadis anak millionair.
Tetapi apa akal hendak pisah da-
ri gadis melarat. Gadis melarat
memang tjantik dan tjinta, tetapi
tjantik dan tjintanja itu tak ben -
art! dibandingkan dengan keme-
wahan, demikian anggapan pe-
muda itu. Lalu pemuda mendapat
tiara jang tepat untuk mem-
bunuh gadis melarat. Dengan si-
kap jang tak menundjukkan ke-
renggangan sedikitpun, gadis me-
larat diadjak pesiar kedanau. Ga-
dismelarat dinaikan ke perahu.
Perahunja didajung sampai kete-
ngah. Sepi tak ada manusia. Ga-
dis melarat ditendang keluar pe-
rahu. Tenggelam ia karena tak
bisa berenang

Pemuda dalam buku itu disa-
makan dengan Toha dan ia me -
rasa mendjadi korban. Srijati me-

pevut
mekik! Isi rumah terperandjat.
Ibunja jang pertama mendapat-
kan.

Aku diratjun oleh Toha!" te-
riak Srijati. Ibu, adjalku sudah
dekat", Srijati meneruskan dengan
kata2 terputus.

Keparat Toha!" Ibu mendjerit
lebih keras. Dan djeritan itu di-
susul dengan tangis jang memilu-
kan hati. Bok Marjam, budjangnja
dirumah, ikut pula mengeluarkan
air mata. Tersedu2 ia menelung-
kupkan badannja kekaki Srijati.
Rumah itu seakan-akan gontjang,
ribut dan bingung. Adik-nja lari
kian kernari tak tahu apa jang
akan diperbuat. Srijati rnentjeri-
takan dengan nalas pendek2, apa
jang telah terdjadi dirumah ma-
kan. Ajahnja jang mendengarkan
hanja menggelengkan kepala, te-
tapi belum is mau pertjaja bahwa
Toha telah mengisi gelas minum
anaknja dengan arsenicum sclagi
Srijati pergi ke belakang.

Ibunja mengusulkan lekas2 Ia-
por kepada poiisi, supaja Toha
jang tentu belum tart dari kota
dapat tertangkap. Sikedji itu To -
ha dapat berbuat! Membunuh pe-
rempuan jang sifatnja lemahl
Ajahnja tidak setudju. la me-
manggil dokter.

ALANGKAH malu Srijati.
Alangkah malu Ibunja jang

terburu2 berkata si Toha keparat.
Apa djadinja kalau Toha sudah
dilaporkan?

Isi rumah mendjadi tenang se-
perti tadinja talc terdjadi apa2.
Dokter memberi tahu bahwa pe-
rutnja sakit karena Srijati masuk
angin. Sarna sekali tidak ada ba-
haja. Kalau Srijati tidur dengan
selinrut tebal, besok pagipun su-
dah sembuh.

Sri", tegur sepnja dart bela-
kang, hari ini pekerdjaanmu ba-
njak salah" Srijati tersentak ba-
nyan dari slam chajaInja. Ketika
Ia menoleh kebelakang ia lihat
Toha jang sedang bertjakap-tja-
kap dengan sepnja meminta idzin
hendak berternu dengan dia.

Pahlawannja datang", bisik
Kart! pada teman2 lainnja.

Sri," mulai Toha dengan se-
njum, ..pagi tadi dengan resmi
aku telah meminta kepada orang
tuamu akan melaksanakan hadjat
kita. Aku sudah sedia. Kalau ti-
dak ada aral melintang, tiga bu-
lan lagi engkau sudah mendjadi
njonja Toha".

Banjak lagi Toha berbitjara.
Srijati tak tahu lagi apa jang di-
bitjarakan Toha selandjutnja, te-
linganja hanja menerima irama-
nja belaka. Tjintanja pada Toha
bertambah, berkat sakitnja sema-
tans,
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KEMADJUAN WANITA U.S.A.

(Kline Aneka- )

ANN SHERIDAN
A NN SHERIDAN dilahir-

kan di Denton (seouah
kota, ketjil jang letaknja 40
mil Barat-Daja Dallas) di
Texas pada tanggal 21 Februa-
ri 1915. Untuk mudahnja atjap-
kali dikatakan kalau dia dila-
hirkan di Dallas sekalipun dia
sebenarnja dilahirkan di Deu-
ton dan malahan bangga akan
kota kelahirannja itu.

Ajah-bundanja, Mr. dan
Mrs. G. W. sneridan tinggal
di 304 S. Elm. Street dan be-
ranakkan lima orang.

Kakaknja, George tinggal
di Denton dan ketiga kakak
perempuan lainnja telah ka-
win.

Kitty tinggal di Fortwort,
Maoel tinggal di Vaco dan
Pauline tinggal di Sherman.

Ajahnja telah meninggal dan
Ibunja, Lana stewart warren
Sheridan (dari Virginia ting-
gal dengan putranja di Den-
ton.

Ann dinaseranikan sebagai
Clara Lou. Sedjak ketjilnja
Ann nakal dan setelah tammat
beladjar pada Robert Lee
school di Denton dengan ang-
ka-angka jang tinggi maka
Ann meneruskan peladjarannja
di Denton Junior High School
dan kernudian di State Tea-
chers College.

Sebuah Film Studio Search
for Beauty" pada suatu wak-
tu mengirimkan agen-agennja
untuk mentjari tjalon-tjalon
jang dapat dipergunakan.

Kitty (kakak perempuan)
dengan tidak diketahui Ann
mengirimkan gambar (photo)
Ice kantor distrik Search for
Beauty" di Texas. Ternjata
gambar tersebut mendapat
perhatian John Rosenfield, se-
orang penulis drama dari
Dallas news.

Beberapa hart kemudian Ro-
senfield menilpun Ann di Deu-
ton dan memberitahukan ka-
lau Ann harus bersedia be-
rangkat ke Hollywood dan se-
gera Ann menudju ke dunia
film.

Disitu ada 30 anak-anak pe-
rempuan dan laki-laki jang
telah dipilth dari segala sudut
dunia ,tetapi hanja Ann jang
tinggal dikalangan itu.

Studio memberi kontrak se -
lama 2 tahun dan selama itu
Ann terutama memainkan la-
kon-lakon Barat. Setelah com-
pany mengadakan reorganisa-
si maka Ann mendjadi free
lance.

Pada tahun 1937 Warner
Bros memilth dia sebagal pe-
main The great O'malloy"

bersama-sama Pat O'Brien dan
Humphrey Bogart.

Tepat pada 5 Januari 1942
Brent telah bergaul dua tahun
lamanja. Untuk sementara
waktu, Ann pernah kawin de-
ngan Eddie Norris, djuga se-
orang aktor film, tetapi per-
kawinan ini tak lama berachir
dengan pertjeraian antara Ann
dan Eddie. Kesenangan Ann
ialah buku-buku jang baik dan
pakaian sehingga toko-toko di
Hollywood pantas sekali bagi
Ann. Masakan jang disukai-
nja ialah masakan Spanjol.
Untuk memelihara kesehatan-
nja, Ann selalu berolah raga
dan faham sekali bermain
tennis, berenang dan sport air
lainnja.

Permainan-permainan jang
menarik perhatian Ann ialah
bridge, badminton, ping-pong
dan mengendarai kuda patjuan.

Virginia Majo.
Genie seperti Arm Sheridan.

Kaum Wanita
pekerdja di Amerika
DI AmerikaSerikat kaum

lelaki lambat laun akan
Kehila ngan kedudukannja se-
bagai kepala keluarga atau
pentjari nafkah. Istimewa di-
golongan2 jang penghasilan
suaminja rendah, wanita'2nja
banjak jang mentjari pekerdja-
an untuk menambah pengha-
silan, supaja dapat membeli le-
bih banjak pakaian dan men-
djamin rumah tangga jang
pantas, bagi keluarga jang
membutuhkan perongkosan
jang tidak sedikit.

Kini telah ada tudjuh sete-
ngah milliun wanita Amerika
jang turut mentjari nafkah
disamping suaminja. Dalam ta-
hun 1940 djumlalitija hanja
5 milliun. Lima puluh tahun
jang silam hanja ada 769.000
Pada awal abad ini banjak wa-
nita jang tinggal dirumah, ha-
nja 15 dari 100 wanita jang
bersuami turut mentjari naf-
kah. Sekarang di Amerika
djumlah wanita jang bersuami
ada 46%, djanda atau wanita2
jatig sudah bertjerai ada 16%.
Perobahan sematjam ini adalah
menjolok mata ditindjau sari
sudut penghidupan Amerika.
Kementerian Perburuhan Ame-
ri!'a pernah mengumumkan
sedjumlah besar keterangan2
mengenai statistik darimana

kita dapat meltIkiskan gamba-
ran jang mengherankan dari
Amerika modern.

Memang telah diketahui,
bahwa dirumah tangga Ame-
rika banjak snufjes (barang=
biki?ian baru, mode artikelen)
jang dapat dipakai memudah-
kan pekerdjaan wanita di da-
lam rumah tangga. Akan te-
tapi untuk dapat memperguna-
kan barang2 jang baru itu
kaum wanita harus bekerdja
mentjari uang umumnja di-
kantor2, pabriek2 dan resto-
ran2.

Dari tiap 100 wanita jang
bersuami, 78 jang bekerdja
karena gadjih suami tidak
tjukup untuk - katanja -
untuk membajar rekening-re-
kening rumah tangga. 22 lagi
mengatakan menegaskan ala-
sannja tidak lain supaja mere-
ka bebas, dan memang gemar
untuk bekerdja.

Semakin banjak orang kawin
semakin bertambah pulalah
wanita2 jang bekerdja. Dan
tiap 100 wanita hanja ada 9
ibu jang mempunjai anak jang
berumur kurang dari 6 tahun.
Sebagian besar para ibu dari
golongan ini meninggalkan pe-
kerdjaannja karena djarangnja
perawat anak2 (kindermesjes).
Djika anak2 itu pergi ke seko-
lah ibu pergi pula mentjari
pekerdjaan.

23 Dari 100 wanita jang be-
kerdja mempunjai anak jang
umurnja lebih dari 6 tahun, 24
jang telah dewasa dan lainnja
mungkin tidak mempunjai
anak.

Untuk mengetahui djumlah
jang sebenarnja maka perlu
diterangkan sebagai berikut:

Dari djumlah 11.864.000 wa-
nita jang tersendiri terdapat
6.181.000 jang bekerdja. Dari
35.112.000 wanita bersuami
terdapat 7.545.000 jang beker-
dja. Dart 7.302.000 wanita jang
bertjerai terdapat 2.597.000
jang bekerdja.

Apa bila kita hendak men-
djawab pertanjaan: apakah
jang dilakukan oleh wanita2
Amerika sekarang ini untuk
mendjamin penghidupannja
dan berapakah penghasilan-
nja" ? - kita tidak boleh lupa
bahwa kaum wanita bangsa
Neger jang termasuk berpeng-
hasilan rendah seperti golong-
an tadi, menundjukkan djumlah
tidak sedikit sebagaimana ter-
tera dalam angka2 berikutnja.

Meskipun gadji pegawai2
jang berumah tangga tidak
pernah tinggi - di New York
gadji pegawai serendahnja
f 2.50 satu djam - namun pa-
da waktu ini hanja terda,pat
1.600.000 pesuruh jang berarti
11/2 milliun kurang daripada 8
tahun. jang silam. Akan tetapi
wanita jang bekerdja dikan-
tor ada 4.130.000 sedang
1.600.000 lebih dari djumlah di-
tahun 1940 dan 3.420.000 be-
kerdja dalam pabrielc jang me-
nundjukkan djumlah 1.230.000
lebih daripada tahun jang li-
wat. Kebanjakan mereka me-
nerima gadji antara 65 sampai
75 seminggu, kalau betul2 me-
reka bekerdja pol dalam satu
minggu. Angka2 dari wanita
jang sudah bersuami telah me-
lebihi angka2 dari mereka jang
tidak bersuami jang bekerdja
dalam fabriek, tukang dobi,
hotel2, restoran sebagai koki
dsh.nja.

Sesungguhnja dari empat pe-
kerdja terda,pat satu wanita
Amerika Dan atas kehendak

kaum wanita sendiri mereka
djuga memegang pekerdjaa.n
jang sepatutnja harus diker-
djakan oleh kaum lelaki, ke-
tjuali pekerdjaan masinis, sto-
ker dan pemadam kebakaran.

Diantara wanita2 Sang be-
kerdja termasuk 8000 pemaina
film, 10.000 penari, dan. penja-
nji, 500 architek (jang pada
tahun 1876 hanja ada satu)
21.000 pelukis dan ahli pelu-
kis, 4000 pengarang, 50.000 se-
kretaris taman pustka, 50
djuru terbang, 3000 pendeta,
48.000 pekerdja social, 4500
hakim dan advokat, 8000 dok-
ter, 370 penggosok sepatu,
1600 agen poligi dan mata.2,
66.000 pemain dan djuru mu-
sik, 19 pekerdja tambang, 200
djuru lelang, 600.000 pendjual2
barang, 300 pandai besi, 2.300
tukang kaju, 800 ahli listrik,
100 pembuat katja, 200 stuca-
dor, 700 pemasuk timah, 400
penangkap ikan, (wanita2 jang
pergi kelaut menangkap ikan)
100 penaruh batu, 600 peker-
dja wadja, 300 pekerdja mem-
buat kapal, 153.000 pekerdja
peternakan2 (wanita2 jang
mengerdjakan sendiri peterna-
kan) dan 400 djuru sita.

Teta,pi berdjuta2 rupiah jang
diperoleh kaum pekerdja wa-
nita melajang ke kamar2 jang
membikin ketjantikan. Dan
dalam kamar2 ketjantikan ini
bekerdja 250.000 wanita (dan
lebih dari 100.000 laki2) la -
wan 7000 dalam 1900. Dan
dari ini semuanja ternjata
bahwa, di Amerika jang mena-
djubkan itu disana laki2 me-
nundjukkan kekalahan dalam
mempertahankan kedudukan-
nia mentjari nafkah. (De Uit-
kijk).

(
LELANG
STRIP

SALAH satu attractie dari
toko-toko pakaian (mode-

huizen.) di Amerika dewasa ini
jalah apa jang disebut orang
disana lelang strip" . Tjara
lelang ini dipakai untuk men-
djual pakaian2 model baru
dengan perantaraan seorang
wanita jang mengenakan pa-
kaian itu. Untuk lelang ini di-
kirimkan undangan2 istimewa,
hingga jang hadlir itu terdiri
dari kalangan jang terbatas
sadja.

Pada saat jang telah dite-
tapkan, maka muntjullah wa-
nita, jang memakai pakaian
lengkap dengan topi, mantel,
dls. Mula-mula tukang pele-
lang memeperkenalkan topi
jang dipakai wanita tadi ke-
pada hadlirin, menjebutkan.
harganja, sedangkan si wanita
tadi memainkan rolnja untuk
menundjukkan betapa elok
orang jang memakai topi
itu

satukali, dua kali,
siapa lagi? tiga

kali jaaaaa topi
ini bagi njonja itu! kata si-
pelelang.

Kemudian datang giliran
mantel, japon dan achir2nja si
wanita mannequin tadi hampir
tidak mempunjai pakaian apa-
apa lagi dibadannja, hingga ia
sambi hendak membuka pa-
kaiannja jang hampir terachir
itu, bertanja kepada tukang
lelang. Apa ini djuga kiranja
mau dilelang

Pay. 8

1 NIPPON NO ODORI
A LA BARAT

Beruntunglah seorang

jg. tidak tjantik
ADALAH beruntung se-
orang jang dalam hidupnja

selalu sederhana meskipun ia
seorang jang tidak tjantik
atau bagus.

Sukakah seorang gadis atau
perempuan marah atau menje-
sal melihat rupanja jang ku-
rang tjantik sehingga ada ke-
inginan menggantinja dengan
muka orang lain? Apa bila de-
mikian djanganlah menjusah-
kan dirt sendiri. Sebaliknja se-
orang harus menaroh belas
kasihan pada orang jang di iri
hatinja itu.

Bukan tidak lazim bahwa
sesuatu ketjantikan lekas me-
narik perhatian umum dan
serum dibantu atau ditolong
lebili dulu oleh orang banjak.
Akan tetapi meskipun begitu,
djanganlah lupa bahwa ketjan-
tikan itu sering membawa
akibat jang tidak baik, apa
lagi djika ketjantikan itu ma-
sih diwaktu muda remadjanja.
Ketjantikan itu kerap kali pu-
la mempengaruhi  pert badi
hingga pada suatu saat tidak
dapat menghadapi pukulan hi-
dup dari kekuatan jang sudah
lemah dari 'dalam.

Sedjarah telah membuktikan
bahwa anak2 muda dan ga-
dis2 jang berparas muka tjan-
tik umumnja tidak begitu
pandai dalam sekolah. Di Se-
kolah Tinggi di California
Profesor2 S. J. Holmes dan
C. E. Hatch menaksir adanja
600 murid gadis jang dapat
dikatakan tjantik. Setelah me-
reka itu mengadakan udjian
kepandaian dalam sekolah nja-
talah bahwa mereka ada 14
punten lebih rendah dibawah
gadis2 jang rupanja tidak tjan-
tik dan sangat sederhana. Ke-
dua Profesor tadi menambah-
kan bahwa gadis2 jang tjantik
itu lebih mudah tergoda, oleh
pergaulan masjarakat. Mereka
banjak menggunakan waktu
untuk bersenang2 hingga ke-
biasaan untuk beladjar djauh
sama sekali. Sebaliknja gadis2
atau pemuda2 jang tidak tjan-
tik atau bagus rupanja meng-
utamakan waktunja untuk be-
ladjar dari pada bersenang2
membuang tempo pertjuma,
dengan mana walaupun dje-
lek - mereka dapat mening-
gikan dirinja dengan pengeta-
huan2.

Pada suatu waktu di Phila-
delpia Professor Holmes dida-
tangi oleh orang tua dari se-

orang gadis jang tjantik. Ke-
datangan orang tua itu ialah
meminta nasehat ba,gaimana
anakija jang tajntik itu bisa
menukai sesuatu" oleh sebab
menurut keterangan anak tadi
sudah mengikuti dua sekolah
tinggi dimana dia selalu tidak
lulus dari udjian naik kelas.
Lama2 ketahuan bahwa gadis
tadi adalah egocentrisch. Bisa
dia berdjam2 lamanja duduk
rnenghiasi badannja. Dan apa
bila ia dinasehati atau ditegor
oleh kawannja, ia lekas marsh
dan tidak menerima tegoran
itu. Melihat keadaan sematjam
ini, kata Profesor Holmes, su-
karlah bagi seorang lelaki un-
tuk mengawasi anak jang
tjantik tadi, sebab sifat2 de-
mikian dalam perumah tang-
gaan sukar ditanggung dja-
wab.

Tidak sedikit pula bintang2
perempuan jang main di film,
seperti: Eleonora Duse, Helen
Hayes, Ruth Gordon, Katha-
rine Cornel dan Lynn Fon-
tanne jang memperlihatkan
ketjantikan jang luar biasa.
Akan tetapi ketjantikan mere-
ka itu bukanlah ketjantikan
sewadjarnja melainkan jang
dibikin2 belaka. Satupun dari
mereka tidak ada jang bisa
menjerupai seperti gadis jang
tjantik jang sedang duduk di-
atas bangku sekolahan.

Di golongan tinggi la.ki2 ti-
dak sedikit jang mempunjai
rupa jang bagus seperti: Pre-
sident! Warren G. Harding, Ja-
mes Buchanan, Franklin Pierce
dan Chester A. Arthur. Dalam
sedjarah mereka itu adalah
tertjatat sebagai pemimpin
jang tidak termasjhur dan ku-
rang djasa. Merelta djauh ber-
beda dari: Presiden Lincoln,
Jackson, dan Theodore Roose-
velt jang - walaupun djelek
rupanja - tapi sangat terke-
nal diseluruh dunia dengan si-
fat2 dan kelakuan mereka.

Di Amerika tidak sedikit
kaum tua jang dipengaruhi
kekajaan, hingga djika mereka
mempunjai anak tjantik se -
gala usaha untuk memelihara
ketjantikan itu akan ditjarinja,
karena berpendapat bahwa de-
ngan itu bisalah kaja - tidak
perduli serangan daripada go-
daan atau pertjobaan, pokok
ketjantikan tadi dipandangnja
suatu rezeki jang mendatang-
kan peruntungan.

(Bcrsambung ke ha! X)

Mode -show di Djepang Baru

Djuga dalam lapangan mode Djepang Ickas

I
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Kenani,r2an dari Rio
Bagaimana Inggeris dua
kali mendapat kekalahan

Bola melajang menudju gawang.
Pendjaga gawang terbang diawang-awang.
Sedikit lagi, kurang tjepat ah, sajang.
Bola did faring pasti bersarang.

SIAPA jang sebetulnja menga-
takan, bahwa orang2 di Amerika
Serikat tidak dapat main sepak
bola? demikian djuru2 warta Ing-
geris bertanja kepada diri sendiri,
waktu kesebelasan Amerika jang
sebahagian besar didatangkan dari
luar negeri pemain2 jang di-
naturaliseer mendapat 1-0 ke-
menangan alas kesebelasan Int-
geris jang terkenal sebagai
guru2" sepak bola. Pertanjaan
jang demikian itu telah dimadju-
kan pula, setelah Inggeris untuk
kedua kalinja mengalami keka-
lahan dengan angka jang serupa
melawan Spanjol. Siapa jang me-
ngatakan. bahwa djuga orang2
dibenua Eropah tidak dapat ber-
main sepak bola? Betul orang da-
pat mengatakan, bahwa keme-
nangan Amerika itu tidaklah se-
mestinja, karena kesebelasan Ing-
geris ditanah lapang kelihatan
lebih kuat, akan tetapi orang2
Amerika itu dengan perlindungan
jang kuat mempertahankan diri
dengan sangat baik sekali dan se-
kali2 dari pihak mereka memang
kelihatan permainan ,,membuang-
buang", jang dalam beberapa
phase malahan merupakan per-
mainan putus-asa. Biarpun beg itu
kemenangan 1-0 itu tetap tidak
dapat berdbah. Tetapi dalam per-
temuan melawan Spanjol per-
mainan sungguh baik sekali, dju-
ga dari pihak Spanjol. Kombi-
nasi2 tjepat, permainan2 perse-
orangan jang mengagumkan, pen-
deknja permainan sepak bola jang
berada dalam tingkatan jang ting-
gi sekali dan merupakan perte-
muan jang terbaik dalam ronde2
pertama dari pertandingan ke-
djuaraan dunia.

Terhadap pemain2 Sjanjol jang
kuat itu. prof2 Inggeris bermain
satu tingkatan lebih baik dari pada
waktu melawan Amerika Serikat.
Seolah2 permainan jang bagus
dari kesebelasan Spanjol itu telah
memberikan inspirasi kepada pe-
main2 Inggeris untuk mempertun-
djukkan permainan indah", se-
bagaimana disebut orang2 dari
Selatan itu. Akan tetapi tiang

gawang dan lat selalu menghin-
darkan bola masuk dalam gawang
dan pendjaga gawang Spanjol itu
mempertahankan gawangnja de-
ngan mati2an. Dengan demikian-
lah Inggeris tidak dapat turut lagi
mengambil bagian dalam pertan-
dingan2 seterusnja. Spanjol me-
ngambil tempat dalam golongan
jang terachir, suatu hal jang tidak
disangka2, sebagaimana djuga ke-
kalahan Italia melawan Zweden
tidak disangka2. Dan waktu da-
lam lima menit jang terachir dari
pertandingan melawan Spanjol
telah mendjadi njata. bahwa tidak
ada harapan lagi bagi Inggeris,
maka saputangan2 jang putih dari
70.000 penonton orang2 Brazilia
melambai2 keatas. Suatu peman-
dangan jang mengherankan, pu-
luhan ribu sapu tangan putih di -
tribune. Melambai2 dan terus me-
lambai2. Illusi2 Inggeris untuk
mentjapai pertandingan2 pengha-
bisan dengan mudah mendjadi
lenjap.

Tidak seorangpun jang dapat
menjebut djumlah penonton jang
sebetulnja waktu pertandingan
Brazilia-Yugoslavia di Rio. Te-
tapi orang menaksir 200.000. sua-
tu record dunia untuk pertan-
dingan negeri lawan negeri. Dja-
lan2 jang menudju kestadion, satu
djam sebelum pertandingan dimu-
lai telah tertutup sama sekali.
Tidak satu kederaanpun jang da-
pat liwat. Dan ditribune para pe-
nonton penuh sesak bersusun2.
Wali kota dari Rio de Janeiro
masih sempat berpidato: Anak2ku,
bermainlah dengan sekuat tenaga-
mu, katanja kepada pemain2 Bra-
zilia. Kainu telah meminta sebuah
stadion, saja telah memberikannja
kepada kamu. Sekarang saja me-
minta dari kamu suatu keme-
nangan! Melalui pengeras suara
masih keluar lagi banjak utjapan2
jang bagus2. Publik diminta su-
paja bersikap sportief. Pada wak-
tu permainan ,bagus dari orang2
Yugoslavia kamu harus djuga
bertepuk tangan, demikian dite-
riakkan melalui alat pengeras
suara.

Apakah permainan antara Bra-
zilia-Yugoslavia dapat dikatakan
baik? Diperbandingkan dengan
Spanjol-Inggeris sudah tentu ti-
dak. Dalam bag ian kedua pemain2
belakang dari Yugoslavia ber-
main agak kasar, jang menjebab-
kan banjak sepakan bebas, tetapi
selalu diluar tempat2 sepakan
hukuman. Dikalangan pemain2
depan Brazilia terdapat lebih belt
perhubungan satu sama lain dari
pada waktu melawan Zwitser-
land. Apakah itu oleh karena pe-
latih Flavio Costa mempunjai ke-
beranian untuk mengeluarkan pe-
main tengah depan. seorang su-
per-individualis itu? Biarpun be-
gitu, pembawaan jang artistiek
dari orang2 Brazilia itu mengun-
tungkan mereka dan seorang demi
seorang mereka bermain baik se-
kali seperti tukang sunglap.

Mitich, pemain kanan dalam
dari Yugoslavia sungguh-sungguh
mendapat sial. Waktu dia ber-
sama2 barisannja mau memasuki
tanah lapang, dalam terowongan
jang sempit jang menghubungkan
kamar pakaian dengan tanah la -
pang, kepalanja tersintuh dengan
suatu bagian jang menondjol dari
terowongan itu. Dia mendapat
luka dekat alisnja dan darah ber-
tjutjuran. Wasit tidak mau me-
nunggu dan dalam waktu luka-
nja Mitich sedang dibaluti,
Brazilia memasukkan gol jang
pertama, dengan mana lawannja
diberikan suatu pukulan moril.
jang memang mengenai sasaran-
nja. Lagi pula orang2 Brazilia te-
lah dua puluh tahun lamanja me-
nanti2kan kemenangan ini. Sebab
Yugoslavialah, jang dalam tour-
noi untuk merebut beker Jules
Rimet merebutnja dari Brazilia
pada tahun 1930 di Montevideo.
Publik inerasakan itu djuga. Sa-
ma sekali seperti orang gila dari
pengaruh kemenangan itu setelah
pertandingan berachir banjak jang
tidak mengetahui lagi dengan per-
sis, apa sebetulnja jang .diperbuat-
nja. Petasan2 dan lain2 kembang
api dipasang, walaupun polisi te-
lah melarangnja setelah terdjadi
keributan2 selama pertandingan
melawan Mexiko.

d

I
t
I

ASAMAN OTAK ke-3
4

0

S 6

/2

7

IS it

e.

10

S

I 3
1

r9

23 2ie

20

29

zoo Z1 2
- -

25 26 22

23 03r 12

33

39

3y 35 36 37

38 46 41

ama:
4:-3

42

4:4

lamat:
Y.5 y6 y

111111i:
49 50 5/

iunting disirt
52 Si

rian sedang kita perdjuangkan, supaja sebelum matahari
erbit tahun '51 masuk kedalam Negara Kesatuan Republik 5.1
ndonesia.
'enjelesaiannja di Den Haag math merupakan teka-teki.

Kalau betul2 pembatja mengenal Irian Barat, jang diper- 56 s7

:juangkan itu, tjobalah djawab Teka-teki Irian" Minggu
ini.

Mendatar.
1. Gajak; 4. Nama kota disebelah udjung Utara Irian; 7.
Nama sebuah kota disebelah udjung Selatan Irian; 9. Nama
gelar di Bali; 11. Nama sebuah pulau disebelah Utara
Irian; 12. Nama titel; 13. Ganti panggilan Pandith Tuan
Nehru; 14. Surat kabar; 15. Nama sebuah kota di kepala
burung Irian; 20. Daerah jang sedang kita perdjuangkan;
21. Penjelidiki Miran masjarakat kita; 22. .4.1at pemotong
(besar dari pisau ketjil dari pedang); 23. Asisten. residen;
25. Nam.a lain dari Irian; 28. Nama sebuah pulau disebelah
udjung kepala burung Irian; 31. Dunia binatang dari suatu
daerah; 32. Code telegrap minta pertolongan dari bahaja
maut; 33. Dewa api Hindu untuk persadjian; 34. Untuk be-
liau dalam surat2 resmi; 33. Nama gelar di Bali; 36. Dja-
watan penerbangan minter Belanda; 38. Nama sebuah kota
disebelah selatan kepala burung Irian; 39. Warna violet;
40. Disukai; 42. Kuliti; 44. Sa.bit; 45. Jang tinggal dimakan
api; 48. Dua kali a.; 49. Alat musik Amboina; 51. Merek
nomor mobil Djakarta; 52. Kalau ditambah dia mendjadi
nama sebuah kota, disebelah Utara Irian; 54. Inspirasi; 55.
Huruf ke 17 dari Alfabet; 56. Kata seru tanda memberikan;
57. Huruf ke 25 dari alfabet.

Tegak lurus:
1. Tandjung; 2. Lags.; 5. Negara tjiptaan K.M.B.; 6. Negara
Kesatuan; 8. Air beku; 10. Tjemburu; 12. Tiba; 13. Senior;
15. Pardon bahasa Indonesia; 16. Kata seru tanda keheranan;
17. Kepulauan disebelah Selatan Irian; 18. Tanah air bangsa
Indonesia; 19. Pekerdjaan mengelilingi Ka'bah ketika naik
hadji; 20a. Tak pakai nama dalam bahasa Latin (Singkatan);
21. Visa versa dalam bahasa Indonesia; 24. Badan; 26. Un-
dang2 dasar; 27. Code kantor berita Belanda; 29. Tinta ba-
hasa Belanda; 30. Kata seru menundjukkan djauh; 36. Nenek;
37. Chilaf; 41. Pilu; 43. Dalam hati; 46. Alat musik; 47. Hu-
ruf2 alfabet jang ke-21, 6, 12, 8 dan 8; 50. Setjara; 53. Siang
dalam bahasa Inggeris. (sebelum djam satu).

Pekerdja Sovjet Unie dan
Pekerdj aannja

(Sambungan hal. IV)
rui sedemikian bahwa setiap
pekerdja dapat mentjapai
norm ini pada pekerdjaan nor-
maal. Djadi disini tak ada di-
katakan, bahwa seorang pe-
kerdja membahajakan oleh
trpah teman seperkerdjanja
dengan melebihkan produksi
pekerdjaannja. Sebaliknja, di
Sovjet Unie para pekerdja sa-
tu sama lainnja bersitolongan
sedapat mungkin untuk mem-
peladjari tjara-kerdja jang ba-
ru itu dan demikian memper-
tinggi upahnja. Itu disebabkan,
karena di Soviet Unie tak ada
konkurensi, tak ada berdjuang
untuk hidup semua pekerdja
disana mempunjai kepentingan
bersama jakni: mempertinggi
produksi.

Tari Ballet di Amerika
Sambungan hal. VII

Tetapi dalam tahun 1930
lebih halus. Gerak-geriknja le-
bih halus dan pakaian-pakaian
jang indah ditjiptakan untuk
kumpulannja. Bentukan-ben-
tukan seni-pahat dan jang me-
narik hati digunakan untuk
menghlasi panggung. Pada
permulaan tahun 1940 nama-
nja bertambah terkenal dan
mendapat peminat-peminat di-
seluruh Amerika. Miss Gra-
ham menjebut tarian-tariannja
,ballet", dan walaupun tidak
didjalankan menurut tjara2
dalam tariannja. Ini tidak di-
djalankan dengan Keadaan-ke-
adaan luar, melainkan dengan
keadaa.n-keadaan dan sikap
jang mengandung perasaan.
Sebagai tjontoh dari itu dapat
disebut tartan solo Miss Gra-
ham, Salem Shore" dalam
mana is melukiskan tjeritera
seorang penganten baru jang
menunggu kembalinja suami-
nja, seorang pelajar. Dengan
gerak-gerik sadja, kegembira-

a an dalam waktu jang lampau
dari isteri muda itu, tjita-tji-
tanja untuk hari-hari jang
datang serta kerinduannja
atas kembalinja suaminja, da-
pat seksama dirasakan oleh
para hadirin.

Doris Humphery dan Char-
les Weidman bekerdja pula
dengan dasar kerakjatan pada
waktu itu. And Daddy Was
A Fireman" tjiptaan Weidman,
adalah sindiran atas penghi-
dupan satu keluarga Amerika.
Dengan tiara lutju, ia meng-
gambarkan penghidupan kelu-
arga Weidman pada nama
Charles masih anak muda.
The Shakers dari Doris Hum-
phrey, melukiskan penghidup-
an dalam segolongan beraga-
ma ketjil di pegunungan
Berkshire di Massachusetts.
Helen Tamiris seorang penari
modern lain, mentjiptakan be-
berapa tarian berdasarkan mu-
sik Negro. Ini mendapat sam-
butan besar dari orang-orang
Negro, walaupun didjalankan
dengan technik modern.

DALAM tahun 1942, Ag-
nes De Mille, seorang penarl
ballet muda, mentjiptakan ta-
rian untuk sebuah ,musical"
Oklahoma dart Broadway jang
kemudian mempunjai pengaruh
besar dalam tarian-tarian dan
mainan-mainan. Bagian-bagian"
ballet dalam Oklahoma, jang
hampir menggunakan pokok-
pokok bangsa sadja, melahir-
kan beberapa bagian tarian

Pemusatan likiran dan penguasaan s
mutlak un

jang bagus dalam pertundju-
kan2 musik lain. Tarian be-
rikut dari Miss De Mille ialah
One Touch of Venus, dalam
mana bagian dari seorang ga-
dis kota Amerika, diselengara-
kan oleh Sono Osato, seorang
penari Amerika jang terkenal.
Sambutan baik atas tarian
itu, menginsjafkan djuga
orang-orang jang  gu
bahwa ballet telah mendapat
kedudukan dalam pertundju-
kan2 musik.

Kini, seorang penari Ameri-
ka jang menjediakan diri un-

eluruh bagian badan adalah sjarat
tuk tarian.

tuk pekerdjaan tonil, harus
mendapat latihan dalam ballet
maupun tarian modern, sebab
walaupun rnasing-masing tech-
nik utama ini, saling mengam-
bil jang satu dan jang lain,
golongan ballet terus bekerdja
dengan techniknja, sedang pe-
nari-penari modern melandjut-
kan pendapat-pendapatnja. Pe-
nari-penari harus memaham-
kan keduanja, karena penga-
rang-pengarang terkemuka da-
lam kedua bagian rtu, kmt
mentjiptakan tarian-tarian un-
tuk pertundjukkan-pertundjuk-
kan musik.

Selalu mentjari tjara
baru.

EDANG di negeri jang ka-
pitalistis kenaikan produk-

si selalu berachir pada pertje-
patan tempo-kerdja, maka di
Soviet Unie itu tetap mendjadi
sebab dari perbaikan dari me-
thode-kerdja, sehingga mem-
peringan tenaga djasmani dari
pekerdja2. Ini disebabkan ka-
rena methode kerdja baru ka-
pitalisme hanja bertudjuan
mempertinggi pentjaharian
uang sadja, sedang di Sovjet
Unie kebanjakan dari per-
baikan2 itu berasal dari peker-
dja2 itu sendiri, djadi dalam
kepentingan mereka sendiri.
Pekerdja-Sovjet melihat ker-
djanja bukan sebagai suatu
paksaan, jang mesti dipertja-
jainja untuk mendapat kehi-
dupan dari padanja. Untuknja
kerdja berarti: turut memban-
tu membangun negerinja dan
untuk memberi djaminan jang
baik dimasa depan. Oleh se-
bab itu maka ia tjinta kepada
pekerdjaannja, oleh sebab itu
tidak bergembira mendapat
suatu kewadjiban jang terten-
tu, dan jang harus dikerdja-
kannja atas tjara2 jang tertu-
lis. Ia mau mengetahui, apa
sebabnja ia mengerdjakan se-
suatu dan apa sebabnja ia me-
ngerdjakannja atas suatu tja-
ra2 jang tertentu. Ia tidak
hanja bekerdja sadja, ia mem-
peladjari pekerdjaannja, sam-
pai ia mengetahui seluk-beluk-
nja. Dan dalam hal ini ia se-
lalu menemukan, bahwa ia da-
pat mengerdjakan kewadjib-
annja dengan lebih baik dan
lebih tjepat dengan suatu
tjara-kerdja jang lain.

Pekerdja memberi
kullah.

TTOBALAH ambil tjonto
dari pegemudi induk kere-

ta api Peter Agafonow. Peker-
dja kereta api ini, mempela-
djari kereta apinja sampai ia
dapat menghitung bahwa ia,
dengan memperbesar sedikit
pipa uap dan merobah bentuk-
nja, dapat memperoleh pro-
duksi-uap jang djauh lebih
baik. Pada saat ini seluruh se-
rie induk2 kereta api dirobah
menurut usulnja. Peter Aga -
now bukanlah termasuk keke-

Djawaban- Asahan
Otak ke 1"

Hadiah pertama dari Asah-
an Otak ke-I" setelah diundi
djatuh pada saudara: R. Su-
tedjo Joedorahardjo, Djalan
Tjikotok 12 (Blok Q) Djakarta.

Hadiah ke-II untuk: Njonja
Sumitro, 55 Laan I no. 5, Dja-
tinegara.

Ke-dua2 pemenang ini ma -
sing dikundjungi ,Lembaran
Minggu Republik" selama tri-
wulan dan sebulan dengan
pertjurna.

Djawaban Asahan Otak"
ke-I ialah:

Mendatar:
1. Mobil, 5. Buaja, 9. U.B, 10.
Ali, 12. A.n, 13. Di, 15. Adu,
17. S.v.p, 19. La, 20. Aku, 22.
Artja, 23. Sud, 24. Semi, 26.
Asia, 28. Ukap, 29. Come, 31.
Ukir, 33. Rona, 35. Sep, 37.
Nekad, 38. Ria, 40. Ms, 41. Iga,
42. Tak, 44. AD, 45. Ir, 46. Dua,
48. A.L, 50. Rusia, 51. Animo.

Tegak lurus:
1. Medan, 2. Bu, 3. Iba, 4. J1,
6. Uap, 7. An, 8. Abadi, 10.
A.U.R.I, 11. Isja, 14. Ik, 16.
Damping, 18. Vascoda, 19. Lu,
21. Uskup, 23. Samar, 25. Eak,
27. Ion, 30. Usmar, 312% Read,
33. Rata, 34. Radio, 36. Es,
39. Ia, 41. Iri, 43. Kan, 45. Is,
47. U.U, 49. Li.

tjualian. Banjak pekerdja-
Sovjet bekerdja seperti dia
dan menolong sedemikian rupa
untuk melenja,pkan batas an-
tara kerdja djasmani dan pe-
kerdja rohani. Di negeri2 jang
kapitalistis hampir tak se-
orang pekerdjapun jang men-
dapat kesempatan untuk bela-
djar, sekalipun itu dalam vak-
nja sendiri (Beberapa peru-
sahaan2 jang besar kadang2
djuga memberikan kesempatan
kepada pekerdja2nja untuk
vakstudie, akan tetapi sedemi-
kian hanja jang sesuai dengan
kepentingan perusahaan -terse-
but). Di Soviet Rusia telah
banjak pekerdja2 jang telah
sampai kepada tingkatan, bah-
wa mereka menulis sendiri bu-
ku peladjaran dan petundjuk
tentang pekerdjaannja dan
mereka sampai diundang un-
tuk mengadakan tjeramah2 di-
depan mahaguru2 dan insi-
njur2.

Di Sovjet Unie orang mem-
perdjuangkan untuk sebanjak
mungkin mengembalikan pe-
kerdjaan djasmani sampai ke-
pada melajani schakelbord dan
pengawasan mesin2. Keadaan
jang disebabkan. hale ini jang
paling penting ialah, bahwa
menchanisasi ini tidak memba-
wa pengangguran untuk para
pekerdja, karena Sovjet Unie
masih tetap membutuhkan
pengluasan alat2 produksi.
Djika datang satu masa dims-
na hal ini tidak demikian hal-
nja, maka dapatlah meningkat
kepada pengurangan dari be-
kerdja dengan tidak membawa
akibat2 kerugian materieel
untuk para pekerdja. Dalam
pada itu untuk sementara
Sovjet Unie masih memerlu-
kan setiap mechanisasi untuk
pengluasan produksi. Tjobalah
bandingkan dengan berita2,
jang mengatakan, bahwa di-
daerah2 dengan pengangguran
jang besar orang mengingin-
kan menggantikan mesin2 de-
ngan tenaga tangan.

Di Soviet Unie pikiran se-
matajam ini tentu dianggap
orang sana pikiran gila. Disa-
na pekerdja2nja mengetahui,
bahwa selalu apa jang diker-
djakannja menjumbang dja-
minan mereka dan anak ke-
turunan mereka untuk suatu
masa depan jang berbahagia,
dengan tiada ketakutan akan
kekurangan. ("Nu").
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Beruntunglah seorang jg. tidak tjantik

Bagi orang'2 tua jang anak2-
nja tidak tjantik atau bagus,
perlu kita menegaskan dja-
ngun ketjewia akan tetapi se-
baliknja didiklah atiak2 itu ke-
arah tjitaanja diniana tidak
teitiapat djiwa jang dipenga-
ruhi oleh ketjantikan muka.
Anak2 pandai itu hendaknja
dididik menempuh atau me-
njajangi pangetahuan2 tinggi
sehingga. pada suatu ketika
mereka bisa melatih dirt se-
bagai orang jang berkejakinan
dan mempunjai initiatip.

Ada baiknja mereka dididik
berpalcaian dan hidup sederha-
na dan mendjauhkan sifat2
jang 'mementingkan ke-elakan
rupa. Orang2 jang rupanja ti-
dak begitu tjantik atau bagus
dan sifat2nja selalu sederhana
telah rnembuktikan dalam se-
djarah bahwa mereka itu
nampaknja lebih senang dan
beruntung dan pekerdjaan me-
rekapun banjak lebih menje-
nangkan, umpamanja Pemim-
pinnja daripada orang'2 tjantik
bagus jang pada hakekatnja
membawa sifat2 masa bodoh,
lalai dan senang berfoja2 dart
pada bekerdja sunggulia. Ma-
lah ada gadis jang tjantik be -
rani berlagak tidal( ambil pu-
sing" sebab jakin tak akan
ditegor oleh pemimpinnja. Me-
mang seringlah demikian.
Setelitinja peminipin djarang
dia rnarah terhadap pe--
gawai jang tjantik. Djuga su-
dah terbukti bahwa perem-
puan jang rupanja tidak tjan-
tik lebih pandai inengurus ru-
mah tangganja daripada me-
reka jang tjantik2. Seorang
jang bernama Benjamin Frank-
lin mengatakan pula bahwa
gadis jang tidak tjantik dan
berkelakuan sederhana lebih
banjak mempunjai fikiran ba-
gaimana supaja bisa mendjadi
isteri jang baik".

Di Amerika telah terbukti
bahwa angka2 daripada pe-
rempuan tjnatik jang menga-
djukan pertjeraian dikantor
pendaftaran pernikahan surat2
talaq 255- lebih tinggi dart
pada angka perkawinan pen-
perempuan tidak tjantik.

Orange tjantik tidak luput
pula dart kesulitan2 hubungan
dengan orang2 lain. Mereka
sering kurang senang berha-
dapan dengan orang2 jang ti-
dak tjantik. Djuga dengan
sendirinja orang2 jang tidak
tjantik itu mendjauhkan dirt
dart mereka, karena chawatir
ketinggalan djika berhadapan

(Sambungan hal. VIII)

dengan kaum lelaki. Maka te-
pat pula rupanja djika kaum
tjantik membentuk golongan
tersendiri, dan kaum kurang
tjantik tersendiri. Tepat bunji
pepatah: "birds of a feather
flock together". Socrates me-
negaskan bahwa ketjantikan
itu adalah kuasa jang lekas
lenjap". Apa bila ia sudah la-
ju, akibatnja bisa pula dirasa-
han dihari tua.

Bagi manusia hanja ada ke-
tjantikan jang berharga ja'ni
kelakuan dan sifat2 jang mur-
ni jang tersimpan dalam djiwa
manusia. Itu mempunjai tja-
haja jang djika dipantjarkan
balk oleh manusia akan lebih
berharga daripada ketjantikan
jang hanja melekat dikulit sa-
dja. Pepatah berbunji: "a good
name is rather to be chosen
than gold". Dengan perkataan
lain, maka kelakuan baik, ke-
sopanan dan sifat2 baik dart
manusia adalah merupakan
ketajntikan jang tidak mudah
dilupakan orang banjak. Lain
daripada badan jang dihiasi
oleh segala rupa perhiasan se-
perti mas dan lain2, semuanja
itu bukan untuk selama-lama-
nja, tapi hanja untuk semen-
tara sadja.

Di Indonesia tidak sedikit
orang tjantik dan banjak pula
orang jang rupanja tidak tjan-
tik atau bagus. Keadaan se-
perti terlukis di. Amerika, di 
Indonesia pun sering terlihat.
Di sekolah2 sudah terbukti
bahwa murid2 jang rupanja ti-
dak tjantik menundjukkan ke-
tjerdasan jang lebih daripada
mereka jang tjantik. Malah
sering kaum tjantik itu tidak
naik kelas atau tidak lulus
dart udjiannja. Bukan sadja
dikalangan tjantik dan djelek
terlihat keadaan sematjam ins.
Dikalangan miskin dan kaja
pun sangat nampak. Banjak
anak2 miskin jang lebih pan-
dai daripada anak2 orang kaja.
Tetapi malanglah baginja ke-
pandaian itu sering tidak da-
pat dipertinggi karena keada-
an perongkosan tidak mengi-
djinkannja, alias fulus
selalu mendjadi soal.

Tidak sadja di Amerika per-
kawinan seorang tjantik meng-
hadapi bahaja maut. Di Indo-
nesia banjak wanita tjantik
mendjadi korban daripada go-
daan sehingga mengakibatkan
pertjeraian. Wanita2 itu ku-

rang kuat menghadapi pertjo-
baana Makluinlan ternaaap
gaclis2 atau wanita2 tjanlnc
pernatian umum selalu ba-
njax. Inc telan terbwiti dalam
pertemuana konterenstc, re-
sepsia pesta' dan perdjaniu-
an2. BiLa seorang wanita tjan-
tik sedang liwat atau mends -
tang - begitu besarnja pe-
ngaruh ketjantikan itu - bisa
orang jang sedang minum
atau sedang berbitjara2 stop
hanja melihat orang tjantik
jang sedang berdjalan dengan
lenggang-Iangkung jang me-
mikat perhatian umum tadi.

Ketjantikan itu sebagaima-
na Socrates mengatakan sua-
tu kuasa" mempunjai musuh
pula sehingga orang2 jang
djatuh tjinta padanja bisa
beradu tjepat mendapatnja
dia. Akibatnja seringlah ter-
djadi perkelahian oebagai per-
njataan iri hati.

Siapa jang telah melihat
filmnja FOREVER AMBER"
dapatlah ia menggambar-
kan betapa besar bahaja jang
dihadapi seorang wanita tjan-
tik. Forever Amber" men-
djumpai nasib malang, meski-
pun ia telah berdjoang morn -
Via dirt, dan setia sajang-
tjinta pada suaminja Bruce".
Begitu sedih nasib Amber,
anaknja sendiri jang selalu
tinggal bersama dengan dia
pergi meninggalkan dia dan
turut pada ajahnja jang sebe-
narnja kurang dikenal anak
itu.

Djadi kepada mereka jang
tidak tjantik atau bagus perlu
diserukan djanganlah djeng-
kel hati atau menjesal karena
rupa jang kurang begitu elok"
take perlu mengomel waarom
ben ik toch lelijk op de wereld
geboren? Ingat, ketjantikan
sementara jang lekas laju
bukanlah pusaka jang bisa di-
simpan lama, tapi sebalikn.ja
kelakuan jang sopan santun
dan sifat2 jang baik disertai
dengan ketjerdasan otak itu-
lah jang mendjadi pusaka tje-
merlang dan hidup selama-
lamanja.

Dikalangan pemimpin2 kita
banjak jang tjantik-bagus, ta-
pi banjak pula jang tidak ba-
gus. Sia,pa dart mereka jang
akan mempunjai nama jang
tak kundjung dilupakan sedja-
rah akan memberi bukti.

(Disadur dart:
The American Magazine).

THE ART OF LIVING
(Continued from page III)

more reputable than self-
indulgence. Happiness can only
be found in the free and suc-
cessful expression of one's own
personality. I shall now ex-
amine that phrase and shall
therefore repeat it. Happiness,
or the art of living, consists
in the free and successful ex-
pression of one's own perso-
nality.

You see, every man or
woman born into this world
is given certain personal vir-
tues and cursed with certain
personal defects. If he or she
seeks to express his or her
own personality, which I hold
to be the art of living, he must
strive always to express his
virtues and to suppress his
defects. He must not express
the worst in himself; he must
express the best in himself.
He will never be happy if he
falls into the dreary round of
selfishness.

When I say "the free ex-
pression of his own per-
sonality" what do I mean by
free"? In the first place I
mean a free.world, a world in
which a man is not afraid of
anybody, a world in which he
can speak and write free-
ly and have access to the
thoughts of others. I cannot
conceive, for instance, of any
man possessing a mind and a
soul feeling happy in a world
of horror and fear such as
Hitler created. But I mean
something more than that. A
man must not merely be free
as a member of a community;
he must be free within his
own soul. within his own
temperament. He must be un-
hampered by inhibitions, pre-
judices and even passions. He
must be the master of his own
soul. It is important to have
the gift of curiosity, to be in-
terested in other people, in
their ways of life and ways
of thought, to want to learn
new things.

Aristotle defined happiness
or the art of living as "acti-
vity". That was too simple a
definition. A galley slave, pul-
ling desperately at his oars, is
certainly active; but he is not

happy. I should extend Aris-
totle's definition of happiness
by saying that it meant "suc-
cessful activity in congenial
surroundings". By "successful"
I do not mean successful in a
worldly sense; I do not for
one moment believe that a
Cabinet Minister is happier
than a carpenter, or a milli-
onaire happier than an agri-
cultural labourer. I mean that
one's activity, or the expres-
sion of one's own personality,
must be successful in the sense
of a good job well done. Even
as selfishness is a bar and
barrier to the art of living, so
also is laziness. If you shirk
a thing or do it badly, you
become conscious of a sense
of dissatisfaction; but if you
do anything, however unimp-
ortant it may be, just as well
as you can do it, you achieve
a sense of satisfaction.

There are those say that the
highest form of human hap-
piness is the act of creation;
that may be so, I think it is,
but I should say that the most
frequent cause of unnecessary
unha,ppiness is the constant
performance of small acts
below the standard of one's
own capacities. None of us is
able always to succeed in'what
he does; but all of us are able
to try hard in everything
we do.

To do things as well as one
can do them has an important
bearing upon the problem of
ambition. No man or woman
should be without ambition,
which is the inspiration of
activity. But if one allows
ambbition to drive one to at-
tempt things which are beyond
one's own personal capacity,
then unhappiness will result.
If one imagines that one can
do everything better than
other people, then envy and
jealousy, those twin monsters,
will come to sadden one's
days. But if one concentrates
one's attention upon devel-
oping one's own special capa-
cities, the things one is beat
at, then one does not worry
over much if other people are
more successful.

Finally I believe that the
art of living consists in having
a faith in life. The man who
believes in nothing and trusts
nobody is an unhappy man;
he will never come to love, as
I have come to love, the sun-
shine and the showers of this
splendid world.
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KANTOR PU SAT DJAKARTA,
Rebon Sirih 33 - Tilp. 3445 Gbr.
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CENTENO: 10.30-3.3076.30-9.15
CAPITOL: 10.30-3-6-9.
CINEMA: 11-2.30-5.30-8.30.

"The Three Musketeers".

ASTORIA: 10.30-3-6-9.
GLOBE: 11-2.30-5.30-8.30.
GRAND: 11-3-6-9.

"The Inspector General."

REX: 10.30-3.30-6.30-9.
THE FABULOUS TEXAN.

GARDEN HALL: 10-3.30-6.30-
9.15.

THE GREAT RUPERT".

SOCIETEIT DE HARMONIE

Hari Natal pertama:
Kerst-diner.

Hari Natal kedua:
dart 12.00-14.00 Pait Musicale.

Tahun Baru:
dart 12.00-14.00 Pait Musicale.

KONINKLIJKE ROTTERDAMSCHE LLOYD N.V.

M. S. diVELTEVREDEN"
Tg. 20 Desember 1950
Tiba dart Europa. Hari claim
terachir 5 hart sesudah

pembongkaran.

N. V. INTERNATIONALECREDIET- EN

HANDELSVEREENIGING ROTTERDAM"

kente.
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ASAMLAMA 46A- DJAKARTA.

Lentbaran Minggu Republik
MEMBUTUHKAN COLPORTEUR2

JANG BERPENGALAMAN
DIBERI GADJI DENGAN KOMISI

All-round

PELADJARAN2 BAHASA

INGGERIS

dengan fulisan

Menurut tjara teliti jang

tahan diudji dan istimewa.

Dengan demikian tuan tidak

akan membuang tempo

bertahun-tahun untuk

mereka jang sungguh bertjita-

tjita dalam tempo jang
sir,gkat melampau djauh

mereka jang termasuk

landjut (gevorderden) dan

hendak menguasai betul-

bahasa lnggeris modern

dengan segala seluk-beluk-

nja !

Bukan untuk orang2 jang baru mulai!

II

"EXCELSIOR"
LINGUISTS EXCHANGE
KOTAK POS 64 - DJAKARTA RAYA
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